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MOTTO 

 

“ Angin tidak berhembus untuk menggoyangkan pepohonan, 

melainkan menguji kekuatan akarnya” 

(Ali bin Abi Thalib ) 
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Nama  : Ike Junita 
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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peran 

media video emphaty dalam  pembelajaran IPS untuk 

menumbuhkan sikap toleransi siswa dengan teman sebaya, untuk 

mengetahui kendala apa saja yang dihadapi untuk menumbuhkan 

sikap toleransi peserta didik dengan teman sebaya melalui media 

video emphaty dalam pembelajaran IPS.Metode penelitian yang 

digunakan adalah deskriptif kualitatif, subjek penelitian ini adalah 

guru IPS, guru IPS lainnya dan siswa. Pengumpulan data diambil 

melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Data dianalisis 

dengan menggunakan langkah-langkah reduksi data, display data 

dan penarikan kesimpulan. Teknik pemeriksaan keabsahan data 

dengan menggunakan triangulasi teknik dan sumber. Berdasarkan 

hasil penelitian maka peran penggunaan media video emphaty 

dalam pembelajaran IPS sangat cocok digunakan dalam 

menumbuhkan sikap toleransi siswa dengan teman sebaya. 

Dengan penggunaan media video emphaty bisa meningkatkan 

sifat kemanusian siswa, sifat kepedulian siswa terhadap teman, 

sikap saling tolong menolong dan meningkatkan sikap saling 

menghargai siswa dengan teman sebaya, akan tetapi masih ada 

beberapa kendala yang dihadapi dalam penggunaan media 

emphaty dalam pembelajaran IPS. Kendala yang dihadapi dalam 

penggunaan media emphaty adalah guru belum mahir, sarana dan 

prasarana yang kurang memadai, dana yang terbatas serta 

kurangnya kesiapan guru dalam menggunakan media video 

emphaty. 

Kata Kunci: Sikap Toleransi, Video Emphaty, Pembelajaran IPS 
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ABSTRACT 

The purpose of this study was to determine the role of 

video empathy media in social studies learning to foster student 

tolerance with peers, to find out what obstacles were faced to 

foster student tolerance with peers through video empathy media 

in social studies learning.The research method used is descriptive 

qualitative, the subjects of this research are social studies 

teachers, other social studies teachers and students. Data 

collection is taken through observation, interviews and 

documentation. Data were analyzed using data reduction steps, 

data display and drawing conclusions. The technique of checking 

the validity of the data by using triangulation techniques and 

sources. Based on the results of the study, the role of using video 

empathy media in social studies learning is very suitable to be 

used in fostering student tolerance with peers.With the use of 

video empathy media can improve the human nature of students, 

the nature of students' concern for friends, mutual help and 

increase mutual respect for students with peers, but there are still 

some obstacles faced in using empathy media in social studies 

learning.The obstacles faced in the use of empathy media are 

teachers who are not proficient, inadequate facilities and 

infrastructure, limited funds and the lack of teacher readiness in 

using video empathy media. 

Keywords: Tolerance Attitude, Video Empathy, Social Studies 

Learning 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Bangsa Indonesia dikenal sebagai bangsa yang majemuk atau 

beragam, Sebagaimana yang dikemukakan oleh Nasikun bahwa 

kemajemukan masyarakat Indonesia paling tidak dapat dilihat 

dari dua cirinya yang unik, pertama secara horizontal, ia ditandai 

oleh kenyataan adanya kesatuan-kesatuan sosial berdasarkan 

perbedaan suku bangsa, agama, adat, serta perbedaan kedaerahan, 

dan kedua secara vertikal ditandai oleha adanya perbedaan-

perbedaan vertikal antara lapisan atas dan lapisan bawah yang 

cukup tajam.
1
 

Negara yang memiliki keunikan keberagaman budaya dan 

agama seperti Indonesia dihadapkan pada dilematisme tersendiri, 

di satu sisi membawa Indonesia menjadi bangsa yang besar 

                                                             
1
Nasikun. (2112) Sistem Sosial Indonesia. : jakarta.  PT Rajagrapindo 

Persada. 

1 
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sebagai multicultural nationstate, tetapi di sisi lain merupakan 

suatu ancaman. Maka bukan hal yang berlebihan bila ada 

ungkapan bahwa kondisi multikultural diibaratkanseperti bara 

dalam sekam yang mudah tersulut dan memanas sewaktu-waktu. 

Kondisi ini merupakan suatu kewajaran sejauh perbedaan 

disadari dan dihayati keberadaannya sebagai sesuatu yang harus 

disikapi dengan toleransi. Namun, ketika perbedaan tersebut 

mengemuka dan menjadi sebuah ancaman untuk kerukunan 

hidup, hal ini dapat menjadi masalah yang harus diselesaikan 

dengan sikap yang penuh toleransi.
2
 

Persoalan tentang rawan terjadi konflik pada masyarakat 

multikultur seperti Indonesia, memiliki potensi yang besar 

terjadinya konflik antarkelompok, etnis, agama, dan suku bangsa. 

Salah satu indikasinya yaitu mulai tumbuh suburnya berbagai 

organisasi kemasyarakatan, profesi, agama, dan organisasi atau 

golongan yang berjuang dan bertindak atas nama kepentingan 

                                                             
2
Gina,lestari.(2117).Multikultural Indonesia ditengah Keidupan SARA, 

Jurnal pendidikan kewarganegaraan. 1(2)  hal 31-32 
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kelompok yang mengarah pada konflik SARA (suku, agama, ras 

dan antar golongan). 

Untuk itu sebagai negara yang majemuk yang memiliki 

begitu banyak keberagaman dan perbedaam baik suku, bangsa, 

ras dan agama yang sangat dekat dengan konflik, dan untuk  

memerangi isu-isu keberagaman tersebut,  maka yang dibutuhkan 

masyrakat Indonesia adalah  harus memiliki nilai toleransi yang 

tinggi untuk menjaga perdamaian di Indonesia.  

Toleransi dibutuhkan agar masyarakat dapat saling 

menghormati dan menghargai perbedaan yang ada. Bukan hanya 

itu, toleransi juga ditanamkan untuk menjaga persatuan dan 

kesatuan bangsa Indonesia demi kehidupan yang damai dan 

sejahtera, serta mencegah proses perpecahan masyarakat, bangsa 

dan negara Indonesia. Setiap individu juga hendaknya 
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mengaplikasikan perilaku toleran terhadap keberagaman suku, 

agama, ras, budaya, dan antargolongan.
3
 

Toleransi itu sangat penting dalam kehidupan masyarakat 

untuk menciptakan kerukunan di negara Indonesia. Toleransi 

penting untuk diterapkan karena kondisi Indonesia yang begitu 

heterogen. Adanya toleransi membuat masyarakat dapat hidup 

berdampingan dengan rukun meski berbeda-beda suku dan 

agamanya.Jika sudah tercipta kerukunan, maka akan tercipta 

lingkungan yang damai dan tentram. Hal ini hanya bisa 

diwujudkan jika toleransi diterapkan di setiap elemen masyarakat, 

dari kota ke desa.  

Toleransi juga bermanfaat untuk mempererat tali 

persaudaraan, dengan menerapkan sikap toleransi, kita bisa 

berinteraksi dengan siapa saja tanpa melihat latar belakang agama 

dan sukunya sehingga mampu mempererat persaudaraan dengan 

sesama. Adanya toleransi sangat penting untuk menghindari 

                                                             
3
Paul F.Knitter. 2113. Satu Bumi Banyak Agama ,Jakarta:Bpk Gunung 

Mulia, Hal.51-54 
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konflik dan perpecahan, terutama yang melibatkan suku dan 

agama. Faktanya di masa lalu banyak terjadi konflik ras dan 

agama yang menewaskan banyak orang. Untuk itu ke depannya, 

sikap toleransi harus diterapkan untuk menghindari terjadinya 

konflik-konflik sejenis.
4
 

Hal tersebut sesuai dengan surat al hujurat ayat 13 

قبَاَٮٓ ِلَ لتِعََارَفىُۡا انُۡثٰى وَجَعَلۡنٰكُمۡ شُعُىۡباًوَّ نۡ ذَكَرٍ وَّ ايَُّهاَ النَّاسُ انَِّا خَلقَۡنٰكُمۡ مِّ
ٰۤ
 اِ ََّّ  ؕ يٰ

ِ اَ تۡقٰٮكُمۡ 
رخ  ؕ اكَۡرَمَكُمۡ عِنۡدَ اّللّٰ ۡۡ بِ ََ خٌ ۡۡ َ عَلِ

  اِ ََّّ اّللّٰ

Artinya: 

Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu 

dari seorang laki-laki dan seorang perempuan, kemudian 

Kami jadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku 

agar kamu saling mengenal. Sesungguhnya yang paling 

mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling 

bertakwa. Sungguh, Allah Maha Mengetahui, Maha teliti.
5
 

Pendidikan IPS adalah suatu penyederhaan disiplin ilmu-

ilmu sosial, ideologi negara dan disiplin ilmu lainnya serta 

                                                             
4
Suryan A. Jamrah .2115. Toleransi Antar umat Beragama. 21(2) 

Jurnal Ushuluddin. Hal 121-123 
5
 Departemen Agama RI, Mushaf Al-Qur`An Dan Terjemah, Jakarta: 

Pustaka Alhujurat,2112 



83 
 

 
 

masalah-masalah sosial terkait yang diorganisasikan dan 

disajikan secara ilmiah dan psikologis untuk tujuan pendidikan 

pada tingkat pendidikan dasar dan menengah.
6
 

Tujuan pendidikan IPS adalah mengembangkan kemampuan 

siswa dalam menguasai disiplin ilmu-ilmu sosial untuk mencapai 

tujuan pendidikan yang lebih tinggi. Akan tetapi tujuan yang 

wajib dicapai oleh pendidikan IPS adalah membina siswa 

menjadi warga negara yang baik yang memiliki pengetahuan, 

keterampilan, dan kepedulian sosial yang berguna bagi dirinya 

sendiri serta masyarakat dan negara.
7
 

Membentuk sikap toleransi memang sangat penting dalam 

mewujudkan tujuan pendidikan IPS agar siswa menjadi warga 

negara yang baik, seharusnya siswa SMP itu sudah memiliki 

sikap toleransi terhadap sesama temansaling menghargai, tolong 

menolong jika sedang mengalami kesulitan, menghargai pendapat 

                                                             
6
Somantri Numan. 2114. Menggagas Pembaharuan Pendidikan IPS. 

Bandung : Remaja Rosdakarya. 
7
Septian aji  pernama.2117.Strategi pembelajarn IPS kontenporer. 

yogyakarta : Media Akademi, Hal. 21-22 
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orang lain, menghargai perbedaan agama dan berbuat baik 

kepada sesama tanpa melihat perbedaan suku, bangsa, ras dan 

agama.Siswa sebagai peserta didik memegang kunci untuk 

keberlangsungan masa depan bangsa dan negara agar tercapainya 

tujuan pendidikan IPS dan mencegah terjadinya konflik yang 

disebabkan oleh keberagaman serta perbedaan.
2
 

Agar permasalahan-permasalahan tentang ketidak 

harmonisan siswa tidak terjadi maka toleransi sangat dibutuhkan 

dalam kehidupan, karena toleransi itu sangat penting. Banyak 

cara yang dapat dilakukan untuk menumbuhkan sikap toleransi, 

salah satunya  melalui bidang pendidikan peran pendidikan 

sangat penting dalam kehidupan manusia untuk menumbuhkan 

sikap toleransi, karena pendidikan merupakan suatu hal yang 

tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia dan berkembang 

seumur hidup seorang manusia.  

                                                             
2
 Endang, Busri. 2112. Mengembangkan Sikap Toleransi dan 

Kebersamaan di Kalangan Siswa.1(2).Jurnal Visi Ilmu Pendidikan.Hal. 24-

115. 
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Menempatkan diri sebagai orang lain, perspektif seseorang 

dalam memandang suatu permasalahan tidaklah sempit, sehingga 

apa yang ia anggap sebagai masalah sebelumnya bisa jadi tidak 

menjadi masalah. Bertoleransi tidaklah mudah. Untuk bisa 

bertoleransi, kita tidak hanya membutuhkan kesabaran, namun 

juga empati. Empati agaknya yang akan lebih ditekankan dalam 

bertoleransi. Dengan adanya empati dalam toleransi, 

menyebabkan seseorang tidak dengan mudah menjustifikasi 

perihal pemahaman, ucapan, atau tindakan orang lain yang 

berlainan dengan prinsip, nilai, atau dogma yang dianutnya. Hal 

tersebut lantaran empati memungkinkan seseorang untuk berpikir 

dari sudut pandang orang lain. Dengan memosisikan diri sebagai 

orang lain, perspektif seseorang dalam memandang suatu 

permasalahan tidaklah sempit, sehingga apa yang ia anggap 

sebagai masalah sebelumnya bisa jadi tidak menjadi masalah.
4
 

                                                             
4
Sofwana, Hania Maria, fitri Rosiana, Hendrik Chris Haryanto.2121. 

Efektifitas Psikoedukasi Kemampuan Empati dalam Meningkatkan Toleransi 

Beragama pada Mahasiswa, Jurnal Ilmu psikologi. 22(2): 131-132 
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IPS sebagai mata pelajaran yang memiliki materi yang sangat 

luas dan sering kali membuat kejenuhan dalam diri peserta didik, 

terlebih lagi jika guru hanya menggunakan metode ceramah yang 

semakin hari kurang diminati oleh peserta didik dan tanpa 

meggunakan media pembelajaran apapun. Kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi telah mengalami perkembangan yang 

sangat pesat terutama di bidang informasi dan telekomunikasi. 

Dengan munculnya berbagai alat informasi dan komunikasi kita 

dapat mengetahui kejadian atau peristiwa disuatu negara atau 

daerah pada saat kejadian itu berlangsung. Melalui kemajuan 

tersebut para guru dapat menggunakan berbagai media sesuai 

dengan kebutuhan dan tujuan pembelajaran. Dengan 

menggunakan media komunikasi bukan saja mempermudah dan 

mengefektifkan proses pembelajaran akan tetapi juga bisa 

membuat proses pembelajaran lebih menarik. Untuk itu guru 

dapat menerapkan video emphaty dalam pembelajaran IPS.
11
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Sosial politik. 1(2): 211 



82 
 

 
 

Media pembelajaran merupakan salah satu hal yang sangat 

penting dalam proses pembelajaran, baik itu sebagai salah satu 

solusi dalam mengatasi keterbatasan pengalaman perta didik 

maupun bahan ajar. Media pembelajaran dapat memberikan 

motivasi dan meningkatkan komunikasi agar interaksi dengan 

siswa terjalin lebih baik dan efektif. Media pembelajaran 

memiliki banyak variasi yang dapat diterapan dalam proses 

pembelajaran, di dalamnya ada media audio visual. Dalam media 

audio visual terdapat berbagai macam, salah satunya adalah 

media video. Setiap jenis media memiliki karakteristiknya dan 

manfaatnya masing-masing, Media video dapat digunakan untuk 

menyampaikan informasi yang dapat didengar dan dapat dilihat 

oleh peserta didik sehingga peserta didik dapat mendeskripsikan 

suatu masalah, konsep, suatu yang bersifat abstrak dan tidak 

lengkap menjadi jelas dan lengkap. Media pembelajaran yang 

dikemas dalam bentuk video dapat memberikan memori jangka 

panjang kepada peserta didik karena media video disajikan 

melalui animasi, gambar, dan suara.Media video memiliki potensi 
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untuk lebih disukai peserta didik, hal ini dikarenakan melalui 

media video peserta didik dapat menyaksikan dan 

membayangkan apa yang disajikan pada saat pemutaran video 

berlansung. 

Video adalah media untuk berkomunikasi pesan yang lebih 

kuat menginspirasi, menegaskan, meningkatkan, dan membujuk, 

jika dibandingkan dengan informasi yang sama dalam format 

tekstual sendiri. Dengan demikian anak-anak dapat termotivasi 

belajarnya. Anak akan dapat cepat memahami dan mengerti 

tentang materi yang diajarkan dengan menggunakan media 

tersebut. Anak juga akan senang dengan pengalaman - 

pengalaman yang telah dilihatnya melalui perangkat audiovisual, 

oleh karena itulah dasar adanya penggunaan video pada 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) ini diharapkan agar 

siswa dapat melihat, dan memahami objek yang dipelajari. 

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)
11
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Video emphaty sangat diperlukan untuk menumbuhkan sikap 

toleransi siswa dengan teman sebaya karena sebagaimana 

dijelaskan di atas tadi bahwa media video adalah salah satu media 

yang disenangi anak-anak karena peserta didik dapat 

menyaksikan dan membayangkan apa yang disajikan pada saat 

pemutaran video berlansung. Dengan memasukan video emphaty 

kedalam pembelajaran IPS dapat diharapkan anak-anak dapat 

membayangkan langsung, memahami orang lain karena 

seseorang masuk dan menjadi sama dengan orang lain, sehingga 

empati justru dianggap sebagai salah satu cara yang efektif dalam 

usaha mengenali, memahami dan mengevaluasi orang lain. 

Dengan anak-anak menonton video tentang emphaty diharapakan 

mereka bisa memahami orang lain, pedulli akan lingkungan 

sosial sehingga mereka akan memiliki sikap toleransi. 

Peneliti yakin dengan Penggunan media  video 

emphatydalam pembelajaran IPS dapat menumbuhkan sikap 

toleransi siswa dengan teman sebayadan berdasarkan penelitian 

terdahulu yang berhasil memecahkan masalah yang terjadi. 
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Seperti penelitian yang dilakukan oleh Siti Aisyah Nurcahya pada 

tahun 2114 yang berjudul ”Mengembangkan Sikap Toleransi 

Peserta Didik dengan Teman Sebaya Melalui Penggunaan Media 

Emphaty Video dalam Pembelajaran IPS” dengan hasil dari 

penelitian ini membuktikan bahwa dengan penggunan media 

emphaty video dalam pembelajaran IPS dapat menumbuhkan dan 

menanamkan sikap toleransi serta menumbuhkan rasa empati  

siswa terhadap teman sebaya di sekolah. 

Pada saat observasi peneliti melihat beberapa permasalahan-

permasalahan yang terjadi di kelas pada saat peneliti melakukan 

observasi, dimana siswa di SMPN 5 Kota Bengkulu banyak 

memperlihatkan kurangnya sikap toleransi yang menyebabkan 

tidak harmonis nya siswa dengan teman sebaya, contohnya saja di 

dalam kelas banyak anak-anak yang tidak memiliki rasa toleransi 

kepada teman, contohnya adalah perlakuan bully yang sering 

terjadi di kelas, seperti anak-anak sering mengejek temannya 

yang berbeda agama, menyebutkan kekurangan fisik 

temannyadanmenghina pekerjaan orang tua temannya, kurangnya 
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rasa kepedulian siswa kepada teman-temannya yang mengalami 

kesulitan, ketika berdiskusi pun siswa tidak menghargai pendapat 

temannya yang lain, misalnya sedang berdiskusi tentang 

kebudyaan masing-masing siswa beranggapan bahwa budaya nya 

yang terbaik dibandingkan dengan kebudayaan temannya.  

Melihat pentingnya peran media video emphaty dalam 

pembelajaran IPS untuk menumbuhkan sikap toleransi siswa 

dengan teman sebaya,maka peneliti membuat penelitian 

yangberjudul “Peran Media Video Emphatydalam Pembelajaran 

IPS untuk Menumbuhkan Sikap Toleransi Siswa dengan Teman 

Sebaya di SMPN 15 Kota Bengkulu. Peneliti yakin bahwa 

dengan anak-anak diberikan Video emphaty dalam pembelajaran 

IPS, peserta didik dapatmenumbuhkan dan menanamkan sikap 

toleransi terhadap teman sebaya disekolah, karena dengan 

dimasukananya video emphaty dalam pembelajaran IPS akan 

membuat anak-anak itulebih memahami dan membayangkan 

langsung pentingnya mempunyai rasa emphaty terhadap sesama 

agar terciptanya sikap toleransi di dalam 
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kehidupanbermasyarakat.sehingga setelah menumbuhkan sikap 

toleransi terhadap teman sebayadi sekolah, maka peserta didik 

diharpakan dapat mewujudkan tujuan pendidikan IPS yang 

menjadikan sisiwa menjadi warga negara yang baik.  

B.   Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas yang menjadi 

permasalahan adalah: 

1. Bagaimana peranmediavideoemphatydalampembelajaran 

IPS untuk menumbuhkan sikap toleransi siswadengan 

teman sebayadi SMPN 5 Kota Bengkulu ? 

2. Kendala apa sajayang dihadapi untuk menumbuhkan 

sikap toleransi siswadengan teman sebaya melaluimedia 

videoemphatydalam pembelajaran IPS di SMPN 5Kota 

Bengkulu ? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah dan identifikasi yang 

diajukan, tujuan penelitian diajukan sebagai berikut: 
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1. Untuk mendeskripsikan bagaimana peran media video 

emphatydalam pembelajaran IPS untuk menumbuhkan 

sikap toleransi siswa dengan teman sebaya di SMPN 5 

Kota Bengkulu 

2. Untuk mendeskripsikankendala apa saja yang dihadapi 

untuk menumbuhkan sikap toleransi peserta didik dengan 

teman sebaya melalui media video emphaty dalam 

pembelajaran IPS di SMPN 5 Kota Bengkulu 

D. Manfaat Penelitian 

Dilihat dari segi praktik, hasil penelitian dapat memberikan 

manfaat terutama beberapa pihak sebagai berikut : 

1) Bagi peserta didik 

a) Dapat menumbuhkan sikap toleransi dan rasa empati 

peserta didik terhadap teman sebaya melalui 

pembelajaran IPS dengan menmanfaatkan video 

emphaty 

b) Dapat mengurangi konflik yang terjadi dengan teman 

sebaya. 
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2.) Bagi pendidik 

a.) Dapat mengetahui cara merancang perencanaan 

pembelajaran IPS melalui media pembelajaran video 

emphaty. 

b.) Untuk mewujudkan tujuan pembelajaran IPS yaitu 

melatih cara berpikir secara sistematis, kritis dan 

konsisten. 

3.) Bagi lembaga pendidikan 

Dapat menambah pembendaharaan kepustakaan 

tentang peran video emphaty untuk menumbuhkan 

sikap toleransi  peserta didik terhadap teman sebaya 

melalui pembelajaran IPS. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

1.  Media 

a. Pengertian media pembelajaran IPS 

Kata media berasal dari bahasa Latin dan merupakan bentuk 

jamak dari kata medium yang secara harfiah dapat diartikan 

sebagai perantara atau pengantar. Media pembelajaran adalah 

seluruh alat dan bahan yang dapat di pakai untuk tujuan 

pendidikan, seperti radio, televisi, buku, koran, majalah, dan 

sebagainya.Media adalah pengantar pesan dari pengirim ke 

penerima pesan, dengan demikian media merupakan wahana 

penyalur informasi belajar atau penyalur pesan.
12
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Rusman, Deni Kurniawan dan Cepi Riyana. 2113.Pembelajaran 

Berbasis Teknologi Informasidan Komunikasi,Jakarta: RajaGrafindo 

Persada.Hal. 164. 
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Media merupakan salah satu bahan yang digunakan sebagai 

alat dan bahan kegiatan pembelajaran. Media pembelajaran juga 

merupakan segala sesuatu yang dapat menyampaikan atau 

menyalurkan pesan dari suatu sumber secara terencana. 

Selanjutnya Gerlach dan Ely mengatakan bahwa media apabila 

dipahami secara garis besar adalah manusia, materi atau kejadian 

yang membangun kondisi yang membuat sisa mampu 

memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap.
13

Sedangkan 

menurut Gagne mengatakan bahwa media pembelajaran 

dinyatakan sebagai komponen sember belajar yang dapat 

merangsang siswa-siswi untuk belajar.
14

 Lebih lanjut media 

pembelajaran adalah sebuah alat yang berfungsi dan dapat 

digunakan untuk menyampaikan pesan pembelajaran.
15

 

Menurut Miarso dalam Rusman media pembelajaran adalah 

segala sesuatu yang digunakan untuk menyalurkan pesan serta 
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dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan kemauan si 

belajar sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar yang 

disengaja, bertujuan, dan terkendali. 
16

 Menurut Djamarah media 

adalah wahana penyalur informasi belajar atau penyalur pesan 

yang disampaikan. Berdasarkan pendapat tersebut media adalah 

alat bantu dijadikan penyalur pesan menyampaikan tujuan 

pengajaran.
17

 Media merupakan alat yang harus ada digunakan 

apabila kita ingin memudahkan pekerjaan. Setia orang pasti ingin 

pekerjaan yang dibuat dapat deiselesaikandengan baik dan 

dengan hasil yang memuaskan. Media pembelajaran adalah alat 

atau sarana yang digunakan dalam proses pembelajaran sehingga 

memudahkan tenaga pengajar dalam menyampaikan materi yang 

akan diajarkan.
12
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 Muslihudin, Ading. 2114. Implementasi Model Discovery Learning 

Berbantuan Video dalam Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa, Jurnal 

Elementaria Edukasi. 2(1): 74 
12

Afridzal, Aulia. 2112. Perbedaan Hasil Belajar Menggunakan Media 

Gambar dan Video Animasi pada Materi Karangan Deskrpsi Di Kelas III SDN 

22 Bandar Aceh, Jurnal Tunas Bangsa. 5(2): 233 
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 Anshor, Sidiq. 2112. Pemanfaatan Teknologi Informasi dan 

Komunikasi Sebagai Media Pembelajaran, Jurnal Ilmu Pendidikan PKN dan 
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Media pembelajaran adalah segala bentuk dan sarana 

penyampaian informasi yang dibuat atau dipergunakan sesuai 

dengan teori pembelajaran, dapat digunakan untuk tujuan 

pembelajaran dalam menyalurkan pesan, merangsang pikiran, 

perasaan,perhatian dan kemauan siswa sehingga dapat 

mendorong terjadinya proses belajar yang disengaja, bertujuan, 

dan terkendali. 
14

Media pembelajaran digunakan sebagai sarana 

pembelajaran di sekolah bertujuan untuk dapat meningkatkan 

mutu pendidikan. Media adalah sarana yang dapat digunakan 

sebagai perantara yang berguna untuk meningkatkan efektifitas 

dan efisiensi dalam mencapai tujuan. 
21

 

Secara umum media pembelajaran dapat diartikan sebagai 

media yang digunakan dalam proses pembelajaran. Pesan yang 

berupa pengetahuan, ketrampilan dan sikap dapat disalurkan 

dengan media pembelajaran, serta dapat merangsang perhatian 

                                                             
14

 Nunuk Suryani. 2117. Media Pembelajaran 

Inovatif.Bandung:Remaja Rosdakarya. Hlm.3. 
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dan kemauan peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

Sebuah media yang digunakan untuk menyampaikan suatu materi 

akan sangat dibutuhkan ketika peserta didik mengalami kesulitan 

dalam proses pembelajaran. Pendidik juga akan lebih mudah 

menyampaikan materi jika seorang pendidik menyampaikan 

menggunakan media yang sesuai dengan kebutuhan.
21

 

Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan 

bahwa pengertian media merupakan sesuatu yang bersifat 

menyalurkan pesan dan dapat merangsang pikiran, perasaan, dan 

kemauan audien (siswa) sehingga dapat mendorong terjadinya 

proses belajar pada dirinya. Penggunaan media secara kreatif 

akan memungkinakan audien (siswa) untuk belajar lebih baik dan 

dapat meningkatkan performen mereka sesuai dengan tujuan 

yang ingin di capai. 
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 Rasyid, Isran. 2112. Manfaat Media dalam Pembelajaran, Jurnal 
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b.    Macam-macam Media Pembelajaran  

Salah satu ciri media pembelajaran adalah bahwa media 

mengandung dan membawa pesan atau informasi kepada 

penerima yaitu siswa. Berikut ini akan diuraikan macam-macam 

media pembelajaran.
22

 

1) Media Auditif 

Media auditif adalah media yang hanya mengandalkan 

kemampuan suara saja, seperti radio, cassette recorder, piringan 

hitam. Media ini tidak cocok untuk orang tuli atau mempunyai 

kelainan dalam pendengaran. 

2) Media Visual 

Media visual adalah media yang hanya mengandalkan indra 

penglihatan. Media visual ini ada yang menampilkan gambar 

diam seperti film strip (film rangkai), slides (film bingkai) foto, 

gambar atau lukisan, dan cetakan. Ada pula media visual yang 

                                                             
22
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menampilkan gambar atau simbol yang bergerak seperti film bisu 

dan film kartun. Media pembelajaran visual seperangkat alat 

penyalur pesan dalam pembelajaran yang dapat ditangkap melalui 

indera penglihatan tanpa adanya suara dari alat tersebut. 

3) Media Audio Visual 

Media audio visual yaitu jenis media yang selain mengandung 

unsur suara juga mengandung unsur gambar yang dapat dilihat, 

seperti rekaman video, berbagai ukuran film, slide suara, dan lain 

sebagainya. Kemampuan media ini dianggap lebih baik dan lebih 

menarik, sebab mengandung kedua unsur jenis media yang 

pertama dan kedua. 

4) Media Audio Visual 

Media audio visual yaitu jenis media yang selain mengandung 

unsur suara juga mengandung unsur gambar yang dapat dilihat, 

seperti rekaman video, berbagai ukuran film, slide suara,dan lain 

sebagainya. Kemampuan media ini dianggap lebih baik dan lebih 
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menarik, sebab mengandung kedua unsur jenis media yang 

pertama dan kedua. 

Media sangat penting dalam pembelajaran, media ini dapat 

pula membantu siswa agar pembelajaran bisa dilakukan dengan 

maksimal hingga mampu menerapkan pembelajaran dengan baik. 

c. Tujuan media pembelajaran 

Adapun tujuan dari media pembelajaran yaitu mempermudah 

proses pembelajaran di kelas, meningkatkan efisiensi proses 

pembelajaran, menjaga relevansi antara materi pelajaran dengan 

tujuan belajar, membantu konsentrasi siswa dalam proses 

pembelajaran. Selanjutnya tujuan media dalam pendidikan bahwa 

perkembangan teknologi komputer yang pesat memberikan 

peluang luas kepada kita untuk memanfaatkannya dalam berbagai 

hal, termasuk dalam hal meningkatkan efektivitas proses 

pembelajaran. Adapun tujuan media menurut Smaldino adalah 

untuk memfasilitasi komunikasi dan pembelajaran.  
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Menurut Dwyer dalam Asyhar mengemukakan bahwa cara 

berkomunikasi mempengaruhi daya ingat peserta didik. 

Komunikasi yang terjalin tanpa menggunakan media dan hanya 

mengandalkan verbal saja, menyebabkan daya ingat peserta didik 

dalam waktu 3 jam hanya 717. Apabila menggunakan media 

visual tanpa komunikasi verbaldaya ingat peserta didik 

meningkat menjadi 727 sedangkan menggunakan media audio 

visual dan komunikasi verbal daya ingat peserta didik mampu 

naik menjadi 257. Hal tersebut sejalan dengan yang disampaikan 

Asyhar bahwa penggunaan media dapat meningkatkan daya ingat 

pesserta didik karena media dapat meningkatkan perhatian dan 

motivasi peserta didik terhadap materi pembelajaran. 
23

 

c. Peran media  

Media memiliki berbagai peran dalam aktivitas 

pembelajaran. Selama ini mungkin lebih banyak bergantung pada 

keberadaan guru. Peran media dalam pembelajaran dapat 

                                                             
23

 Nunuk Suryani. 2112.  Media Pembelajaran 

Inovatif.Bandung:Remaja Rosdakarya.Hal. 4. 



44 
 

membantu guru dalam memperkaya wawasan siswa, dengan 

berbagai jenis media pembelajaran dapat menjadi bahan dalam 

memberikan ilmu pengetahuan kepada siswa, pemakainan media 

pembelajaran dapat menumbuhkan minat siswa untuk belajar hal 

baru dalam materi pembelajaran yang disampaikan oleh guru 

sehingga dapat dengan mudah dipahami.  Bukan hanya itu peran 

media adalah : 1. Untuk memperjelas penyajian materi agar tidak 

hanya bersifat verbal, 2. Penggunaa media secara tepat dan 

bervariasi dapat mengatasi sifat pasif anak didik, 3. Menghindari 

kesalah pahaman terhadap suatu objek dan konsep, 4. 

Menghubungkan yang nyata dengan yang tidak nyata.
24

 

Media pembelajaran berperan bukan hanya sebagai sarana 

untuk membuat pembelajaran yang menyenangkan, tetapi juga 

membantu anak memahami sesuatuyang bersifat abstrak. Lebih 

jelasnya menurut Gerlach & Ely  peran media adalah : Pertama, 

memiliki kemampuan fiksatif, artinya dapat menangkap, 
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menyimpan, dan menampilkan kembali suatu obyek atau 

kejadian.Dengan kemampuan ini, obyek atau kejadian dapat 

digambar, dipotret, direkam,difilmkan, kemudian dapat disimpan 

dan pada saat diperlukan dapat ditunjukkan dandiamati kembali 

seperti kejadian aslinya. Kedua, memiliki kemampuan 

manipulatif,artinya media dapat menampilkan kembali obyek 

atau kejadian dengan berbagaimacam perubahan (manipulasi) 

sesuai keperluan, misalnya diubah ukurannya,kecepatannya, 

warnanya, serta dapat pula diulang-ulang penyajiannya
25

 

d. Manfaat media pembelajaran 

Manfaat media pembelajaran meletakan dasar-dasar yang 

konkret untuk berpikir dan mengurangi verbalisme, menarik 

perhatian siswa, meletakan dasar-dasar yang penting untuk 

perkembangan belajar, memberikan pengalaman nyata dan 

menumbuhkan kegiatan mandiri pada siswa, menumbuhkan 

pemikiran yang teratur dan berkelanjutan, terutama yang terkait 
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dengan kehidupan sehari-hari, membantu perkembangan 

kemampuan berbahasa, menambah variasi dalam kegiatan 

pembelajaran.Media video yang digunakan dalam proses belajar 

mengajar memiliki banyak manfaat dan keuntungan, diantaranya 

adalah video merupakan pengganti alam sekitar dan dapat 

menunjukkan objek yang secara normal tidak dapat dilihat siswa 

seperti materi proses pencernaan makanan dan pernafasan, video 

dapat menggambarkan suatu proses secara tepat dan dapat dilihat 

secara berulang-ulang, video juga mendorong dan meningkatkan 

motivasi siswa untuk tetap melihatnya.
26

 

Media pembelajaran bermanfaat untuk membuat pengajaran 

lebih menarik sehingga dapat menumbuhkan motivasi belajar 

pada siswa, memperjelas makna bahan pengajar agar agar lebih 

muda dipahami sehingga guru menguasai tujuan pengajaran 

dengan baik, menjadikan metode pembelajaran lebih bervariasi, 

dengan mengombinasikan komunikasi verbal dari guru dengan 
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media lain sehingga siswa tidak bosan, serta membuat siswa lebih 

banyak terlibat dalam kegiatan belajar, tidak hanya mendengaran, 

tetapi juga berbagai aktivitas lainnya seperti mengamati, 

mendemonstrasikan, presentasi dan lain-lain. 

Dapat disimpulkan manfaat media pembelajaran bagi guru 

sebagai berikut : 

a. Manfaat media bagi guru 

Manfaat media bagi guru dapat membantu menarik perhatian 

dan memotivasi siswa untuk belajar, memiliki pedoman, arah dan 

urutan pengajaran yang sistematis, membaantu menyajikan 

materi lebih konkret, menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan tanpa tekanan, memiliki variasi metode dan media 

yang digunakan agar pembelajaran tidak membosankan. 
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2. Media Video Emphaty  

a. Pengertian Media Video Emphaty 

Empati berasal dari kata empatheia yang berarti ikut 

merasakan. Istilah ini, pada awalnya digunakan oleh para 

teoritikus estetika untuk pengalaman subjektif orang lain. 

Kemudian pada tahun 1421-an seorang ahli psikologi Amerika, 

E. B. Tichener, untuk pertama kalinya menggunakan istilah 

mimikri motor untuk istilah empati. Istilah Tichener menyatakan 

bahwa empati berasa dari peniruan secara fisik atasbeban orang 

lain yang kemudian menimbulkan perasaan serupa dalam diri 

seseorang.
27

 

Empati adalah suatu kecenderungan yang dirasakan 

seseorang untuk merasakan sesuatu yang dilakukan orang lain 

andaikan ia berada dalam situasi orang lain, sedangkan Patton 

berpendapat bahwa, empati bermakna memposisikan diri pada 

posisi orang lain. Meskipun ini tidak mudah, tetapi sangat perlu 

                                                             
27
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jika seseorang ingin memiliki rasa kasih kepada orang lain serta 

ingin memahami dan memperhatikan orang lain. Berangkat dari  

pengeertian ini dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa 

dibutuhkan waktu untuk mendekatkan diri sebagai hal yang dapat 

mempererat persahabatan dan menunjukkan kesediaan untuk 

membantu orang lain.
22

Eissenberg dan Fabes mendefinisakan 

empati sebagai respon individu terhadap emosi orang lain, seolah 

individu yang bersangkutan mengalami keadaan emosi serupa 

yang dialami oleh orang tersebut.
24

 Kemudian De Vito juga 

berpendapat bahwa empati adalah kemampuan untuk memahami 

apa yang dirasakan dan dipikirkan oleh orang lain berdasarkan 

sudut pandang orang tersebut. Kemampuan empati dapat 

ditunjukkan dengan cara aktif terlibat bersama orang lain melalui 

ekspresi wajah dan gerajan tangan, konsentrasi yang 

memfokuskan pada kontak mata, memperhatikan gerak tubuh, 
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Aqib, zainal. 2113. Model-model, Media dan Strategi Pembelajaran 
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ketertutupan fisik, dan melakukan sentuhan fisik. Menurut Sasari 

empati adalah keadaan mental yang membuat orang merasa 

dirinya dalam keadaan, perasaan atau pikiran yang sama dengan 

orang lain, empati juga dapat diartikan sebagai kemampuan untuk 

menyadarkan diri sendiri atas perasaan seseorang, lalu bertindak 

untuk membantunya.
31

 

Menurut Dimyati empati adalah kemampuan seseorang untuk 

dapat merasakan  danmemahami perasaan orang lain.
31

 

Sedangkan menurut Seagal (dalam Taufik) empati adalah 

mengetahui perasaan orang lain, empati dianggap sebagai faktor 

yang penting dalam mengembangkan perilaku yang positif 

terhadap orang lain, empati akan membuat seseorang menjadi 

bijaksana dalam perasa.
32

Kesimpulannya, empati adalah 

memahami perasaan atau masalah orang lain serta berpikir 
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dengan sundut pandang mereka tentang berbagai hal. Menurut 

Hurluck empati adalah kemampuan seseorang untuk mengerti 

tentang perasaan dan emosi orang lain serta kemampuan untuk 

membayangkan diri sendiri ditempat orang lain. Empati pada diri 

individu, akan dapat menggerakan hati dan perlakuannya untuk 

membantu anak didiknya supaya dapat lulus ujian atau lulus 

UAN.
33

 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, video merupakan 

rekaman gambar hidup atau program televisi untuk ditayangkan 

lewat pesawat televisi, atau dengan kata lain video merupakan 

tayangan gambar bergerak yang disertai dengan suara. Video 

sebenarnya berasal dari bahasa Latin, video-vidivisum yang 

artinya melihat (mempunyai daya penglihatan); dapat 

melihat.Sedangkan menurut Azhar Arsyad menyatakan bahwa 

video merupakan gambar-gambar dalam frame, di mana frame 

demi frame diproyeksikan melalui lensa proyektor secara 
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 Asih, Gusti Yuli. 2111. Perilaku Prososial Ditinjau dari Empati dan 

Kematangan emosi, Jurnal Psikologi. 1(1):  34-35 
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mekanis sehingga pada layar terlihat gambar hidup. 
34

 Lebih 

lanjut video adalah berkenaan dengan apa yang dapat dilihat, 

utamanya adalah gambar hidup (bergerak; motion), proses 

perekamannya, dan penayangannya yang tentunya melibatkan 

teknologi. 

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan, bahwa video 

merupakan salah satu jenis media audio-visual yang dapat 

menggambarkan suatu objek yang bergerak bersama-sama 

dengan suara alamiah atau suara yang sesuai.Seperti yang 

dijelaskan di atas Emphaty adalah memahami perasaan atau 

masalah orang lain serta berpikir dengan sundut pandang mereka 

tentang berbagai hal. 

Jadi Emphaty Video adalah gambar hidup atau bisa berupa 

film yang isinya tentang pemahami perasaan atau masalah orang 

lain serta berpikir dengan sundut pandang mereka tentang 

berbagai hal. Seperti film pendek tentang kepedulian lingkungan 
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sosial, film pendek tentang indah nya saling membantu dan 

lainnya. 

b. Tujuan Media Video Emphaty 

Tujuan media video emphaty yaitu untuk memperjelas dan 

mempermudah penyampaian pesan agar tidak terlalu verbalistis, 

mengatasi keterbatasan waktu, ruang, dan daya indera peserta 

didik maupun instruktur, dapat digunakan secara tepat dan 

bervariasi.
35

 

c. Manfaat Media Video Emphaty dalam Pembelajaran IPS 

Dengan guru memasukan video emphaty ini kedalam 

pembelajaran IPS diharapkan anak-anak akan lebih mudah 

memahami dan mengaplikasikan dikehidupan sehari-hari betapa 

pentingnya bertoleransi terhadap teman sebaya.karena dengan 

adanya video emphaty dalam pembelajaran IPS akan membuat 

siswa lebih memahami dan membayangkan langsung pentingnya 

mempunyai rasa emphaty terhadap sesama agar terciptanya sikap 
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toleransi di dalam kehidupan bermasyarakat. sehingga setelah 

menumbuhkan sikap toleransi terhadap teman sebaya di sekolah, 

maka peserta didik diharpakan dapat mewujudkan tujuan 

pendidikan IPS yang menjadikan sisiwa menjadi warga negara 

yang baik. Dengan adanya sikap toleransi, konflik dan 

perpecahan antarindividu maupun kelompok tidak akan terjadi. 

Banyak orang menyebut toleransi sebagai kunci utama 

perdamaian yang patut dijaga. Hal tersebut penting untuk 

diperhatikan mengingat bangsa Indonesia mempunyai latar 

belakang perbedaan yang beragam, mulai keyakian, suku, ras, 

hingga warna kulit. 

Penggunaan video pembelajaran diharapkan dapat 

menggugah semangat siswa karena video pembelajaran memiliki 

kelebihan antara lain mampu menarik perhatian siswa karena 

media video ini setidaknya dapat merangsang dua macam indra 

yaitu penglihatan dan pendengaran.Dengan menggunakan secara 

maksimal videoemphaty sebagai media pembelajaran terbukti 

bahwa video emphaty dapat meningkatkan pemahaman siswa 
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terhadap pentingnya sikap dan motivasi belajar lebih meningkat. 

Siswa yang biasanya perhatiannya kurang tampak lebih tertarik 

pada pembelajaran ini. 
36

 

d.  Peran Media Video Emphaty 

Media video adalah salah satu media yang disenangi 

anak-anak karena peserta didik dapat menyaksikan dan 

membayangkan apa yang disajikan pada saat pemutaran video 

berlansung. Dengan memasukan video emphaty ke dalam 

pembelajaran IPS diharapkan anak-anak dapat membayangkan 

langsung bagaimana memahami orang lain karena didalam video 

emphaty seseorang dapat merasakan apa yang orang lain rasakan 

dan bagaimana menempatkan diri sebagai orang lain, sehingga 

emphaty justru dianggap sebagai salah satu cara yang efektif 

dalam usaha mengenali, memahami dan mengevaluasi orang lain. 

Dengan anak-anak menonton video tentang emphaty diharapakan 
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mereka bisa memahami orang lain, pedulli akan lingkungan 

sosial sehingga mereka akan memiliki sikap toleransi.
37

 

Peran media video emphaty dalam pembelajaran IPS 

menurut Andiadlin adalah : 1) melalui media video emphaty 

dapat meningkatkan sifat kemanusian siswa seperti sikap jujur, 

pemaaf dan bersikap adil terhadap teman-teman, 2) 

meningkatkan sifat moralitas siswa, 3) meningkatkan sikap 

kepedulian dan pengertian siswa terhadap orang lain, melalui 

media video emphaty siswa tidak mudah bosan dalam 

pembelajaran karena siswa bisa melihat dan mendengar secara 

langsung bagaimana kita harus peduli terhadap lingkungan 

sekitar, 4) meningkatkan sikap saling menghargai, 5) 

meningkatkan sikap saling tolong menolong dan berbagi.
32

 

Peran media video emphatydalam pembelajaran 

IPSmenurut Golleman adalah : dapat memahami perasaan orang 
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lain dan melihat sesuatu dari sudut pandang orang lain karena 

didalam video emphaty seseorang bisa melihat dan merasakan 

apa yang orang lain rasakan, memiliki rasa kepedulian yang 

tinggi dan kebaikan terhadap orang lain, berusaha untuk selalu 

membantu orang lain, menumbuhkan sikap tenggang rasa antar 

sesama manusia, menciptakan kerukunan dan kedamain, 

menghargai perbedaan serta memiliki kepekaan terhadap orang 

lain yang artinya : individu mampu membaca perasaan orang lain 

dari isyarat verbal dan nol verbal, seperti nada bicara, ekspresi 

wajah, gerak-gerik, dan bahasa tubuh orang lain.
34

 

e.   Kendala penggunaan media video emphaty  

Media merupakan suatu alat atau perantara yang berguna 

untuk memudahkan proses belajar mengajar, dalam rangka 

mengefektifkan komunikasi antara guru dan siswa. Hal ini sangat 

membantu guru dalam mengajar dan memudahkan siswa 

menerima dan memahami pelajaran. Teknologi pendidikan 
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semakin berkembang dengan ditemukan metode-metode 

pembelajaran yang baru dan pemanfaatan media berbasis digital 

digunakan sebagai sarana pendukung pendidikan. 
41

 

Sebagaimana idealnya sebuah pembelajaran, semua 

kebijakan yang diterapkan haruslah melalui sebuah perencanaan. 

Begitu juga halnya dengan media pembelajaran, dimana media 

yang kemudian akan diterapkan dalam pembelajaran haruslah 

melalui banyak pertimbangan, bukan asal pilih berdasarkan 

selera. Rusydi Ananda menyatakan tidaklah heran jika banyak 

guru yang kemudian mengalami banyak kendala terkait 

penggunaan media video khususnya dalam hal pembelajaran.
41

 

Arief Sadiman mengatakan seorang guru masih mengalami 

beragam kendaladalam menggunakan media video sehingga 

kurang mengoptimalkan fungsi media dalam pembelajaran. 

Hambatan tersebut adalah: 1) ketersedian sarana dan prasarana 
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yang kurang memadai, 2) Guru belum mahir 3) untuk membuat 

dan menampilkan video memerlukan biaya 4) kurangnya 

kesiapan guru dalam penggunaan media video emphaty.
42

.   

Penggunaan media video dalam proses pembelajaran 

merupakan suatu hal yang tidak dipungkiri diperlukan oleh guru 

sebagai pegangan dalam menyampaikan materipelajaran kepada 

siswa akan tetapi dalam penggunaan media video Hotmaulina 

Sihotang mengatakan terdapat beberapa kendala dalam 

penggunaan media video emphaty:
43

 

1.) Guru  kesulitan  dalam  menuangkan  ide untuk  

mengembangkan  bahan  ajar.  Dalam hal ini guru mengalami 

kesulitan  menuangkan ide  untuk mengembangkan bahan ajar  

yang seperti apa yang akan digunakan, sebab dalam  

mengembangkan bahan ajar tentu guru harus memperhatikan  
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potensi peserta didik, perkembangan perserta didik, dan 

relevansi dengan kebutuhan peserta didik.  

2.) Guru  jarang  membuat  atau  memanfaatkan  media  

pembelajaran.  Guru  jarang  membuat media pembelajaran, 

biasanya guru hanya memanfaatkan media yang tersedia di  

sekolah.  

3.) Kurangnya  fasilitas pendukung seperti alat proyeksi dan 

laptop sebagai alat pemutaran media video. 

F.   Kekurangan dan Kelebihan Media Video Emphaty.  

Kelebihan dari penggunaan media video emphaty jenis ini 

peserta didik diharapkan dapat memperoleh persepsi dan 

pemahaman yang sama dan benar, selain peserta didik dapat 

menerima materi mata pelajaran. Media jenis ini juga dapat 

digunakan untuk menyajikan bagian-bagian dari suatu proses dan 

prosedur secara utuh sehingga memudahkan peserta didik dalam 
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mengamati dan menirukan langkah-langkah suatu prosedur yang 

harus dipelajari.
44

 

Media video emphaty akan mermudahkan peserta didik 

dalam memahami materi, karena video dapat diputarberulang-

ulang, sesuai dengan keinginan peserta didik. Kemampuan media 

video inin juga dapat memanipulasi ruang dan waktu, objek yang 

besar dan jauh dapat dihadirkan melalui media video ini.
45

 

Menurut Daryanto kelebihan penggunaan media video, antara 

lain : 

Kelebihan media video yaitu : 1) menambah suatu dimensi 

baru di dalam pembelajaran, 2) video menyajikan gambar 

bergerak kepada siswa disamping suara yang menyertainyaideo 

dapat menampilkan suatu fenomena yang sulit untuk dilihat 

secara nyata. 
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Kekurangannya, antara lain : 1) ketersedian sarana dan 

prasarana yang kurang memadai, 2) pengambilan materi yang 

kurang tepat dapat menyebabkan timbulnya keraguan penonton 

dalam menafsirkan gambar yang dilihat, 3) video membutuhkan 

alat proyeksi untuk dapat menampilkan gambar yang ada di 

dalamnya,4) untuk membuat video membutuhkan biaya yang 

tidak sedikit, 5) perlunya kemahiran dan kesiapan guru dalam 

penggunaan media video dalam pembelajaran .
46

 

Kelebihan dan Kelemahan Video menurut Rusman 

Rusman mengungkapkan beberapa kelebihan yang dimiliki 

media video, yaitu: 1.) video dapat memberikan pesan yang dapat 

diterima lebih merata oleh siswa, 2) video sangat bagus untuk 

menerangkan suatu proses, 3) mengatasi keterbatasan ruang dan 

waktu, lebih realistis dan dapat diulang atau dihentikan sesuai 
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kebutuhan, serta 4) memberikan kesan yang mendalam, yang 

dapat mempengaruhi sikap siswa
47

. 

Keterbatasan penggunaan media video, antara lain : 1) biaya 

produksi video sangat tinggi dan hanya sedikit orang yang 

mampu mengerjakannya, 2) layar monitor yang kecil akan 

membatasi jumlah penonton, kecuali jaringan monitor dan sistem 

proyeksi video diperbanyak, 3) ketika akan digunakan, peralatan 

video harus sudah tersedia di tempat penggunaan, 4) sifat 

komunikasinya bersifat satu arah dan harus diimbangi dengan 

pencarian bentuk umpan balik yang lain.  

Media pembelajaran pasti mempunyai kelebihan dan 

kekurangan masing-masing, begitu juga dengan media video. 

Dalam penayangannya video tidak dapat berdiri sendiri, media 

video ini membutuhkan alat pendukung seperti LCD untuk 

memproyeksikan gambar maupun speaker aktif untuk 

menampilkan suara agar terdengar jelas. Sifat komunikasi dalam 
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penggunaan media video hanya bersifat satu arah, siswa hanya 

memperhatikan media video, hal inilah yang perlu diperhatikan 

oleh guru.  Karena video bersifat dapat diulang-ulang maupun 

diberhentikan, maka guru bisa mengajak berkomunikasi dengan 

siswa tentang isi/pesan dari video yang dilihat, maupun tanya 

jawab tentang video yang disimak. Jadi komunikasi tersebut tidak 

hanya satu arah.
42

 

3. Pembelajaran IPS 

a. Pengertian Pembelajaran IPS 

Pendidikan IPS adalah seleksi dari disiplin ilmu-ilmu sosial 

dan humaniora, serta kegiatan dasar manusia yang 

diorganisasaikan dan disajikan secara ilmiah dan psikologiuntuki 

tujuan pendidikan.
44

IPS merupakan ilmu-ilmu sosial yang dipilih 

dan disesuaikan bagi penggunaan program pendidikan di sekolah 

atau bagi kelompok belajar lainnya yang sederajat. Sedangkan 

                                                             
42

 Anderson, Ronald H. 2117. Pemilihan dan Pengembangan Media 

untuk Pembelajaran. Jakarta: Universitas Terbuka bekerja sama dengan 

CV.Rajawali. 
44

Sapriya. 2117. Pendidikan IPS. Bandung. PT Remaja Rosdakarya. 



65 
 

 
 

menurut Ali Imran Udin IPS ialah ilmu-ilmu sosial yang 

disederhanakan untuk tujuan-tujuan pendidikan dan pengajaran di 

sekolah dasar dan menengah. Menurut Abu Ahmadi IPS ialah 

bidang studi yang merupakan paduan (fusi) dari sejumlah disiplin 

ilmu sosial. 
51

 

Menurut Nasution, IPS adalah bidang studi yang merupakan 

paduan sejumlah mata pelajaran yang menggunakan bagian-

bagian tertentu dari ilmu sosial. IPS adalah bidang studi yang 

menghormati, mempelajari, mengolah dan membahas hal-hal 

yang berhubungan dengan masalah-masalah human relationship 

hingga benar-benar dapat dipahami dan di peroleh 

pemecahannya.
51

 

Beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa materi 

IPS diambil dari berbagai disiplin ilmu sosial seperti geografi, 

sejarah, sosiologi, antropologi, psikologi sosial, ekonomi, ilmu 
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politik, ilmu hukum, dan ilmu-ilmu sosial lainnya yang dijadikan 

sebagai bahan baku bagi pelaksanaan program pendidikan dan 

pengajaran di sekolah dasar dan menengah.  
52

 

Pembelajaran IPS adalah suatu penyederhaan disiplin ilmu-

ilmu sosial, ideologi negara dan disiplin ilmu lainnya serta 

masalah-masalah sosial terkait yang diorganisasikan dan 

disajikan secara ilmiah dan psikologis untuk tujuan pendidikan 

pada tingkat pendidikan dasar dan menengah.Pembelajaran IPS 

Juga lebih menekankan pada aspek “pendidikan ” dari pada 

transfer konsep karena dalam pembelajaran IPS siswa diharapkan 

memperoleh pemahaman terhadap sejumlah konsep dan 

mengembangkan serta melatih sikap, nilai, moral dan 

ketrampilannya berdasarkan konsep yang telah dimilikinya. IPS 

juga membahas hubungan antara manusia dengan lingkungannya. 

Lingkungan masyarakat dimana anak didik tumbuh dan 
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berkembang sebagai bagian dari masyarakat dan dihadapkan pada 

berbagai permasalahan di lingkungan sekitarnya. 

 Uraian di atas peneliti menyimpulkan bahwa pembelajaran 

IPS sebagai proses belajar yang mengintegrasikan konsep-konsep 

terpilih dari berbagai ilmu-ilmu sosial dan humaniora siswa agar 

berlangsung secara optimal. 

b. Tujuan pembelajaran IPS 

Tujuan pembelajaran IPS adalah mengembangkan 

kemampuan siswa dalam menguasai disiplin ilmu-ilmu sosial 

untuk mencapai tujuan pendidikan yang lebih tinggi. Akan tetapi 

tujuan yang wajib dicapai oleh pendidikan IPS adalah membina 

siswa menjadi warga negara yang baik yang memiliki 

pengetahuan, keterampilan,dan kepedulian sosial yang berguna 

bagi dirinya sendiri serta masyarakat dan negara.
53

 Sedangkan 

Menurut James A Bank tujuan pendidikan IPS adalah untuk 

memperoleh keterampilan dalam pengambilan keputusan. 
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Tujuan pembelajaran ilmu pengetahuan sosial di sekolah 

adalah untukmengembangkan pengetahuan, sikap dan 

ketrampilan sosial yang berisikankonsep pengalaman belajar 

yang diorganisir dalam ilmuan sosial secara psikologis dan 

ilmiah. Secara akademis akan mengantar siswa menjadi warga 

negara yang baik. Hal ini sejalan dengan tujuan nasional, dalam 

menciptakan sistem sekolah yang dapat mendidik dan 

mempersiapkan siswa menjadi warga negara yang memiliki 

kepedulian sosial dan menjadi warga negara yang berguna bagi 

masyarakatnya.
54

 

Hakikat tujuan mata pelajaran IPS menurut (Chapin, J.R, 

Messick, R.G.dalam Ichas Hamid Al-lamri dan Tuti Istianti ) 

dapat diidentifikasi sebagai berikut: a) membina pengetahuan 

siswa tentang pengalaman manusia dalam kehidupan 

bermasyarakat pada masa lalu, sekarang, dan dimasa yang akan 

datang, b) menolong siswa untuk mengembangkan ketrampilan 

(skill) untuk mencari dan mengolah/ memproses informasi, c) 

                                                             
 



69 
 

 
 

menolong siswa untuk mengembangkan nilai/ sikap(value) 

demokrasi dalam kehidupan bermasyarakat, d) menyediakan 

kesempatan kepada siswa untuk mengambil bagian/ berperan 

serta dalam kehidupan sosial.
55

 

Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan mata pelajaran 

IPS bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai 

berikut: a.) mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan 

kehidupan masyarakat dan lingkungannya, b.) memiliki 

kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasa ingin tahu, 

inkuiri, memecahkan masalah, dan keterampilan dalam 

kehidupan sosial, c) emiliki komitmen dan kesadaran terhadap 

nilai-nilai sosial dan kemanusiaan, d) memiliki kemampuan 

berkomunikasi, bekerjasama dan berkompetisi alam masyarakat 

yang majemuk, di tingkat lokal, nasional, dan global. 

National Council For The Social Studies (NCSS), sebagai 

organisasi para ahli Social Studies menjadi sumber rujukan 
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selama ini merumuskan tujuan pembelajaran Pengetahuan Sosial 

yaitu mengembangakan siswa untuk menjadi warganegara yang 

memiliki pengetahuan, nilai, sikap dan ketrampilan memadai 

untuk berperan serta dalam kehidupan demokrasi dimana konten 

mata pelajarannya digali dan diseleksi berdasar sejarah dan ilmu 

sosial, serta dalam banyak hal termasuk humaniora dan sains 

dalam Ichas Hamid Al-lamri dan Tuti Istianti. 

c. Manfaat pembelajaran IPS 

Manfaat pembelajaran IPS yaitu : 1) pembelajaran IPS 

membekali siswa pengetahuan sosial yang nantinya bisa 

diterapkan langsung dalam kehidupan bermasayarakat, 2) 

membekali siswa kemampuan menganalisis, mengidentifikasi 

serta menyusul alternatif dalam memecahkan masalah sosial yang 

dihadapinya dalam kehidupan masayarakat, 3) membekali siswa 

kemampuan berkomunikasi dengan masyarakat untuk berbagi 

ilmu  dan keahlian mereka, 4) membekali siswa mengenai 

kesadaran sikap mental yang positif dan keterampilan untuk 
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berkontribusi di masyarakat kelak, 4) memberikan bekal kepada 

siswa kemampuan untuk mengembangkan pengetahuan sesuai 

perkembangan kehidupan masyarakat, ilmu pnegtahuan dan 

teknologi,  5) Pembelajaran IPS membantu siswa untuk 

mengetahui cara berinteraksi dengan orang di sekitarnya, baik itu 

interaksi dalam kelompok kecil maupun kelompok dengan 

pembelajaran IPS, 6) memudahkan siswa untuk terjun dan hidup 

dalam satu kelompok baru karena meraka sudah dibekali 

pengetahuan mengenai tradisi yang ada dalam kelompok tersebut, 

7) melatih dan membentuk jiwa sosial kepada siswa, 2) mengajari 

siswa untuk mensyukuri kehidupan yang dimilikinya karena apa 

yang sedang mereka jalani saat ini merupakan bagian dari proses-

proses sosial yang harus dilewati, 4) dengan pembelajaran IPS 

diharapkan siswa mampu mengembangkan aspek pengetahuan 

dan pemahaman (knowledge and understanding) serta aspek 

keterampilan (skill). 
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d. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Pembelajaran IPS 

Faktor yang mempengaruhi pembelajaran IPS dapat 

dikelompokkan menjadi dua kategori, yaitu faktor internal dan 

faktor eksternal. Faktor internal merupakan faktorfaktor yang 

terdapat dalam diri siswa, sedangkan faktor eksternal merupakan 

faktor-faktor yang terdapat di luar diri siswa.  Sedangkan faktor 

internal yang mempengaruhi pembelajaran IPS antara lain minat 

belajar dan motivasi belajar, sedangkan faktor eksternal yang 

mempengaruhi pembelajaran IPS antara lain dukungan orang tua 

dan strategi pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Minat 

belajar yang tinggi diperlukan untuk mencapai prestasi belajar 

yang tinggi. Demikian juga dalam pembelajaran IPS, untuk 

mencapai prestasi belajar IPS yang tinggi, maka diperlukan minat 

yang tinggi dalam mata pelajaran IPS. Adwiyarso 

mengemukakan bahwa “cukup banyak siswa yang mengalami 

kesulitan dalam belajar menguasai materi ajar IPS.
56
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Kesulitan dalam belajar IPS lebih disebabkan tingkat minat 

baca yang rendah, serta ketergantungan siswa dalam belajar 

terhadap guru”. 

b. Ruang Lingkup Pembelajaran IPS 

Pembelajaran IPS secara mendasar, berkaitan dengan 

kehidupan manusia yang melibatkan segala tingkah laku dan 

kebutuhannya. IPS erat kaitannya dengan cara manusia 

memenuhi kebutuhannya, baik kebutuhan untuk memenuhi 

materi, budaya dan kejiwaannya, memanfaatkan sumber daya 

yang ada di permukaan bumi; mengatur kesejahteraan dan 

pemerintahannya maupun kebutuhan lainnya dalam rangka 

mempertahankan  kehidupan masyarakat manusia. Singkatnya, 

IPS mempelajari, menelaah dan mengkaji sistem kehidupan 

manusia di permukaan bumi ini dalam konteks sosialnya atau 

manusia sebagai anggota masyarakat. Melalui mata pelajaran IPS 

peserta didik diharapkan dapat menjadi warga negara Indonesia 
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yang demokratis, dan bertanggung jawab serta warga dunia yang 

cinta damai.
57

 

Dengan pertimbangan bahwa manusia dalam konteks sosial 

demikian luas, pengajaran IPS pada jenjang pendidikan harus 

dibatasi sesuai dengan kemampuan peserta didik tiap jenjang, 

sehingga ruang lingkup pengajaran IPS pada jenjang pendidikan 

dasar berbeda dengan jenjang pendidikan menengah dan 

pendidikan tinggi. Pada jenjang pendidikan dasar, ruang lingkup 

pengajaran IPS dibatasi sampai pada gejala dan masalah sosial 

yang dapat dijangkau pada geografi dan sejarah. Terutama gejala 

dan masalah sosial kehidupan sehari-hari yang ada di lingkungan 

sekitar peserta didik. Pada jenjang pendidikan menengah, ruang 

lingkup kajian diperluas. Begitu juga pada jenjang pendidikan 

tinggi, bobot dan keluasan materi dan kajian semakin dipertajam 

dengan berbagai pendekatan. Pendekatan interdisipliner atau 

multidisipliner dan pendekatan sistem menjadi pilihan yang tepat 
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untuk diterapkan karena IPS pada jenjang pendidikan tinggi 

menjadi sarana melatih daya pikir dan daya nalar mahasisiwa 

secara berkesinambungan. 

4. Sikap Toleransi 

a.  Pengertian sikap toleransi 

W.A Gerungan mengemukakan bahwa sikap (attitude) 

dapat diterjemahkan sebagai suatu sikap terhadap objek tertentu 

yang merupakan pandangan atau perasaan dan disertai dengan 

kecenderungan untuk bertindak sesuai dengan sikap objek 

tersebut. Lebih jelasnya, sikap merupakan kesediaan beraksi 

terhadap suatu hal.
52

Secara etimologis, toleransi berasal dari 

bahasa Inggris, toleration, di Indonesiakan menjadi toleransi, 

dalam bahasa Arab disebut altasamuh, yang berarti antara lain, 

sikap tenggang rasa, teposelero, dan sikap membiarkan. 

Sedangkan secara terminologis, toleransi adalah sikap 
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membiarkan orang lain melakukan sesuatu sesuai 

dengankepentingannya.
54

 

Berdasarkan arti secara bahasa, toleransi dapat dimaknai 

sebagai kemampuan setiap orang untuk bersabar dan menahan 

diri terhadap hal-hal yang tidak sejalan dengannya. Dengan 

adanya sikap toleransi, konflik dan perpecahan antarindividu 

maupun kelompok tidak akan terjadi. Banyak orang menyebut 

toleransi sebagai kunci utama perdamaian yang patut dijaga. Hal 

tersebut penting untuk diperhatikan mengingat bangsa Indonesia 

mempunyai latar belakang perbedaan yang beragam, mulai 

keyakian, suku, ras, hingga warna kulit. Untuk memahami lebih 

dalam tentang toleransi, adpun pengertian dari para ahli. Secara 

etimologi, toleransi berasal dari bahasa latin, 'tolerare' yang 

artinya sabar dan menahan diri. Sedangkan secara terminologi, 

toleransi adalah sikap saling menghargai, menghormati, 

menyampaikan pendapat, pandangan, kepercayaan kepada 
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antarsesama manusia yang bertentangan dengan diri 

sendiri.Menurut Umar Hasyim toleransi adalah pemberian 

keyakinan dan aaturannya masing-masing selama tidak 

melanggar dan bertentangan syarat-syarat ketertiban dan 

perdamaian masyarakat.
61

 

Toleransi adalah suatu sikap saling menghargai antar 

sesama saling menghargai antar individu atau antar kelompok 

dengan memberikan kebebasan dan memandang perbedaan 

sebagai suatu hak asasi. Sikap toleransi dapat dilihat dari dari 

tindakkan anak yang memandang bahwa teman itu sama, 

meminta maaf apabila berbuat salah dan memaafkan kesalahan 

teman.
61

 

Menurut Mukti Ali toleransi berasal dari bahasa latin 

tolerare yang berarti menahan diri, bersikap sabar, membiarkan 

orang lain berpendapat berbeda, berhati lapang dan tenggang 
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rasa/tepo seliro (jawa) terhadap orang yang berlainan pandangan, 

keyakinan, dan Agama.
62

Toleransi juga dapat diartikan sebagai 

kelapangan dada, suka rukun dengan siapa pun, membiarkan 

orang berpendapat, atau berpendirian lain, tidak mengganggu 

kebebasan berfikir dan berkeyakinan dengan orang lain. Dari 

pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa toleransi pada 

dasarnya memberikan kebebasan terhadap sesama manusia atau 

sesama warga masyarakat untuk menjalankan kehendaknya dan 

mengatur hidupnya, mereka bebas menentukan nasibnya masing-

masing selama tidak melanggar aturan atau norma yang berlaku 

sehingga tidak merusak sendie-sendi perdamaian.
63

 

Sikap toleransi akan menghindari konflik dan perpecahan 

antarindividu maupun kelompok tidak akan terjadi. Banyak orang 

menyebut toleransi sebagai kunci utama perdamaian yang patut 

dijaga. Hal tersebut penting untuk diperhatikan mengingat bangsa 
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Indonesia mempunyai latar belakang perbedaan yang beragam, 

mulai keyakian, suku, ras, hingga warna kulit. 

b. Sikap toleransi dalam pembelajaran IPS   

Nilai-nilai toleransi yang akan peneliti masukan pada 

permasalahan yang peneliti temui adalah antara lain, saling 

menghargai dan menghormati antar sesama, perlakukanlah orang 

lain seperti engkau ingin diperlakukan. Jadilah orang yang sopan 

dan beradap, dengarkanlah apa yang dikatakan oleh orang lain, 

jangan menghina atau mengejek, dan memanggil teman dengan 

julukannya, jangan memalak atau mengancam orang lain, dan 

jangan menilai orang sebelum dengan baik mengenalnya. 

Mengedepankan nilai-nilai patriotisme, yaitu seperti pendiri 

negeri ini yang sudah memberikan contoh teladan kepada 

generasi muda, bagaimana mereka berjuang untuk mewujudkan 

eksistensi bangsa yang merdeka dan berdaulat serta bermartabat 

melalui pengorbanan jiwa yang tak terbayar dengan harta.  
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Nilai-nilai lainnya yaitu peduli, bertindak sopan dan 

santun kepada orang lain. Gotong royong, yaitu mau bekerja 

sama karena jika dikerjakan secara bersama-sama tujuan lebih 

mudah dan cepat tercapai serta tidak egoisitas. Serta peneliti akan 

memasukan Emphaty video ke dalam pembelajaran IPS agar 

anak-anak lebih memahami begitu indah nya toleransi anatr 

sesama teman.
64

Meski dapat dikatakan sebagai sikap yang 

sederhana namun sikap toleransi memiliki dampak yang sangat 

positif bagi integritas bangsa dan kerukunan masyarakat. 

Mengingat Indonesia merupakan suatu negara dengan keragaman 

budaya, suku bangsa, kepercayaan, agama dan bahasa daerah 

maka menanamkan sikap toleransi adalah penting untuk 

menciptakan ketentraman dalam hidup bermasyarakat sekaligus 

untuk mendukung keberhasilan pembangunan di Indonesia. 
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d. Sikap Toleransi 

Bentuk-bentuk sikap toleransi yaitu : 1) menghormati hak dan 

kewajiban umat beragama, 2) membantu sesama dalam 

kehidupan bermasyarakat, 3) ramah dengan tetangga, 4) 

menghargai perbedaan pendapat, 5) mengedepankan musyawarah 

untuk menyelesaikan masalah, 6) tidak memandang rendah suku 

atau budaya lain serta tidak memandang tinggi suku dan budaya 

sendiri. 

5. Teman Sebaya 

a. Pengertian Teman Sebaya 

Interaksi dengan teman sebaya merupakan permulaan 

hubungan persahabatan yang di dalamnya terdapat hubungan 

timbal balik. Teman sebaya dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia diartikan sebagai “kawan, sahabat ataun orang yang 

sama-sama bekerja dan berbuat.” Slamet Santosa berpendapat 

bahwa teman sebaya merupakan kelompok anak sebaya yang 

sukses ketika anggotanya dapat berinteraksi. Hal-hal yang 
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dialami oleh anak-anak tersebut sebagai hal yang menyenangkan 

saja
65

.   

Teman sebaya merupakan suatu kelompok pergaulan 

individu yang memiliki konformitas dari segi usia, hobi atau 

kebiasaan lainnya. Teman Sebaya menurut Hadi adalah suatu 

kelompok pergaulan memungkinkan terjadinya pendidikan, 

teman sebaya merupakan sarana mawas diri.
66

 

Teman sebaya adalah anak-anak yang tingkat usia dan 

kematangannya kurang lebih sama. 
67

 Sedangkan menurut Slavin, 

sebagaimana yang dikutip oleh agus bahwa kelompok teman 

sebaya adalah suatu interaksi dengan orang-orang yang 

mempunyai kesamaan dalam usia dan status.
62

Beberapa 

pengertian teman sebaya di atas dapat disimpulkan bahwa teman 

                                                             
65

 Slamet Santoso,2114. Dinamika Kelompok, Jakarta: PT Bumi 

Aksara. Hal. 74 
66

 Nasution, Nurcahya. 2112. Dukungan Teman Sebaya dalam 
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sebaya merupakan interaksi pada anak-anak dengan tingkat usia 

yang sama serta mempunyai tingkat keakraban yang relatif tinggi 

diantara kelompoknya. Pada teman sebaya biasanya individu 

mendapat dukungan sosial. Dukungan tersebut dapat mengacu 

pada kesenangan. 

6.   Siswa  

a. Pengertian Siswa 

Ali menyatakan bahwa siswa adalah mereka yang secara 

khusus diserahkan oleh orang tua untuk mengikuti pembelajaran 

yang diselenggarakan disekolah dengan tujuan untuk menjadi 

manusia yang memiliki pengetahuan, berketrampilan, 

berpengalaman, berkepribadian, berakhlak dan 

mandiri.
64

Menurut Abu Ahmadi siswa adalah orang yang belum 

mencapai dewasa,yang membutuhkan usaha, bantuan bimbingan 

dari orang lain yang telah dewasa guna melaksanakan tugas 

sebagai salah satu makhluk Tuhan, sebagai umat manusia, 
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sebagai warga negara yang baik dan sebagai salah satu 

masyarakat serta sebagai suatu pribadi atau individu. Selanjutnya 

pengertian siswa dalam Kamus Bahasa Indonesia adalah 

orang/anak yang sedang berguru (belajar, bersekolah).  

Menurut Prof. Dr. Shafique Ali Khan pengertian siswa 

adalah orang yang datang ke suatu lembaga untuk memperoleh 

atau mempelajari beberapa tipe pendidikan. 
71

 Sedangkan 

menurut Sardiman, pengertian siswa adalah orang yang datang 

kesekolah untuk memperoleh atau mempelajari beberapa tipe 

pendidikan.
71

 

Dari beberapa teori di atas, maka dapat disimpulkan siswa 

adalah salah satu faktor yang paling penting dalam dunia 

pendidikan dan untuk berjalanya sistem belajar-mengajar. Siswa 

adalah orang yang datang kesekolah untuk memperoleh atau 

mempelajari beberapa tipe pendidikan. 
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B.    Kajian Pustaka 

Sebelumnya peneliti menemukan beberapa penelitian 

dengan judul  yang hampir sama. Peneliti telah menelusuri 

beberapa skripsi terdahulu yang membahas tentang  peran media 

video  emphaty dalam pembelajaran IPS untuk menumbuhkan 

sikap toleransi peserta didik dengan teman sebaya, adapun yang 

berkaitan dengan judul tersebut  :  

1. Seperti penelitian yang dilakukan oleh Dede Ati Rianti 

yang dilakukan pada tahun 2111 yang berjudul 

“Penggunaan Media Digital Video Disc (DVD) Untuk 

Meningkatkan Pemahaman Siswa Tentang Demokrasi 

Dalam Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan Kelas 

VIII A di SMPN 3 Jatiwangi”. Dengan hasil penggunaan 

media Digital Video Disc (DVD) dalam pembelajaran 

pendidikan kewarganegaraan dapat meningkatkan 

pemahaman peserta didik di sekolah, pemahaman peserta 

didik tentang demokrasi dengan menggunakan Digital 
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Video Disc (DVD) sangat efektif karena pemahaman 

peserta didik semakin meningkat, dan peserta didik 

mengembangkan sikap demokrasi di dalam kehidupan 

sehari-hari sehingga tertanamnya sikap toleransi dalam 

berdemokrasi. Perbedaan dalam penelitian terdahulu 

teletak pada waktu, lokasi penelitian dan subjek dalam 

penelitian. Subjek dalam penelitian sebelumnya adalah 

meningkatkan pemahamaan siswa tentang demokrasi 

sedangkan penelitian sekarang subjeknya adalah 

menumbuhkan sikap toleransi siswa. Persamaan 

penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan diteliti 

adalah jenis dan metode pendekatan penelitian yang 

digunakan sama-sama menggunakan metode deskriptif 

kualitatif. 

2. Seperti penelitian yang dilakukan oleh Siti Aisyah 

Nurcahya pada tahun 2114 yang berjudul 

”Mengembangkan Sikap Toleransi Peserta Didik dengan 

Teman Sebaya Melalui Penggunaan Media Emphaty 
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Video dalam Pembelajaran IPS” dengan hasil dari 

penelitian ini membuktikan bahwa dengan penggunan 

media emphaty video dalam pembelajaran IPS dapat 

menumbuhkan dan menanamkan sikap toleransi serta 

menumbuhkan rasa empati  siswa terhadap teman sebaya 

di sekolah.Perbedaan dalam penelitian terdahulu teletak 

pada waktu dan lokasi penelitian. Persamaan penelitian 

terdahulu dengan penelitian yang akan diteliti sama-sama 

meneliti tentang penggunaan media emphaty video. 

3. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Febriana Eri 

Ulva pada tahun 2115 dalam skripsinya yang berjudul 

“Upaya Meningkatkan Empati dengan Teman Sebaya 

melalui Layanan Bimbingan Kelompok dengan Teknik 

Sosiodrama pada Siswa XI AP SMK PGRI 1 Kudus” 

dengan hasil penelitian ini sangat efektif dalam 

meningkatkan sikap empati peserta didik dengan 

melakukan dua siklus dengan hasil sebesar 257 yang 

sudah dapat dikatakan baik. Perbedaan penelitian 
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terdahulu dengan penelitian sekarang adalah waktu, 

tempat penelitian dan penelitian terdahulu lebih mengarah 

kepada pengaruh bimbingan kelompok untuk 

meningkatkan empati siswa dengan teman sebaya 

sedangkan penelitian sekarang mengarah kepada 

pengaruh media video emphaty untuk menumbuhkan 

sikap toleransi siswa. Persamaan penelitian terdahulu 

dengan penelitian yang akan diteliti adalah jenis dan 

metode pendekatan penelitian yang digunakan sama-sama 

menggunakan metode deskriptif kualitatif. 

4. Dan penelitian Muhammad Arifin yang dilkaukan pada 

tahun 2114 dalam skripsinya yang berjudul “Upaya 

Meningkatkan Sikap Toleransi dalam Pergaulan Teman 

Sebaya melalui Layanan Bimbingan Kelompok dengan 

Teknik Sosiodrama” dengan hasil penelitian ini 

membuktikan bahwa melalui layanan bimbingan 

kelompok dengan teknik sosiodarma dapat memingkatkan 

sikap toleransi peserta didik dibuktikan dengan 
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pencapaian indikator yang diharapkan selalu meningkat 

setiap siklusnya.Perbedaan penelitian terdahulu dengan 

penelitian sekarang adalah waktu dan tempat penelitian. 

Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang 

akan diteliti adalah jenis dan metode pendekatan 

penelitian yang digunakan sama-sama menggunakan 

metode deskriptif kualitatif. 

5. Penelitian Astri Dayanti yang dilakukan pada tahun 2116 

dalam skripsinya yang berjudul “Sikap Toleransi 

Terhadap Perbedaan Pendapat Siswa Melalui Discovery 

Learning dalam Pembelajaran IPS“ dengan hasil 

penelitian ini membuktikan berhasil dengan menerapkan 

discovery learening yang disertai media pembelajaran 

yang menarik di dalam pembelajaran IPS dapat 

menumbuhkan sikap toleransi siswa.Perbedaan penelitian 

terdahulu dengan penelitian sekarang adalah waktu, 

tempat penelitian dan pendekatan penelitian. Persamaan 

penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan diteliti 
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adalah sama-sama mengupayakan meningkatkan sikap 

toleransi siswa menggunakan media pembelajaran. 

C.  Kerangka Berpikir 

Gambar 2. 1 

Kerangka Berpikir 
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video emphaty sangat diperlukan untuk menumbuhkan sikap 

toleransi siswa dengan teman sebaya karena media video 

emphatysalah satu media yang disenangi anak-anak karena 

peserta didik dapat menyaksikan dan membayangkan apa yang 

disajikan pada saat pemutaran video berlansung. Dengan 

memasukan video emphaty kedalam pembelajaran IPS  

diharapkan anak-anak dapat membayangkan langsung, 

memahami orang lain karena seseorang masuk dan menjadi sama 

dengan orang lain, sehingga empati justru dianggap sebagai salah 

satu cara yang efektif dalam usaha mengenali, memahami dan 

mengevaluasi orang lain. Dengan anak-anak menonton video 

tentang emphaty diharapakan mereka bisa memahami orang lain, 

pedulli akan lingkungan sosial sehingga mereka akan memiliki 

sikap toleransi.
72

 

Dengan adanya sikap toleransi, konflik dan perpecahan 

antarindividu maupun kelompok tidak akan terjadi. Banyak orang 

                                                             
28

Orey, M., McClendon, V. J., & Branch, R. M, Educational media and 

technologyYearbook, ( Santa Barbara: Libraries Unlimited, 2112), Hal. 214. 
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menyebut toleransi sebagai kunci utama perdamaian yang patut 

dijaga. Hal tersebut penting untuk diperhatikan mengingat bangsa 

Indonesia mempunyai latar belakang perbedaan yang beragam, 

mulai keyakian, suku, ras, hingga warna kulit. 

 IPS adalah bidang studi yang mempelajari, menelaah, 

menganalisis gejala dan masalah sosial di masyarakat dengan 

meninjau dari berbagai aspek kehidupan dan perpaduan. IPS 

harus dapat berperan bagi siswa dalam mengembangkan berbagai 

aspek kehidupan di dalam masyarakat, peranan dari IPS ini 

adalah sosialisasi membantu siswa menjadi anggota masyarakat 

yang efektif, keterampilan berpikir (intelektual) dan keterampilan 

akademis dalam sikap dan nilai, membantu siswa menandai, 

menyelidiki, merumuskan dan menilai diri sendiri dalam 

hubungannya dengan kehidupan masyarakat sekitarnya.
73

 

Agar tercapainya tujuan pembelajaran IPS, guru 

diharapkan mampu mengemas pelaksanaan pembelajaran IPS 

                                                             
73

Septian aji  pernama.2117. Strategi pembelajarn IPS kontenporer. 

yogyakarta : Media Akademi, Hal. 21-22 
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secara baik, dimulai dengan cara pemilihan pembelajaran IPS 

secara tepat yang berakar pada  siswa yang aktif, pemilihan 

media pembelajaran yang menarik, evaluasi pembelajaran yang 

tepat, serta guru harus memiliki perencanaan pembelajaran yang 

baik, serta guru memiliki kemampuan dalam dirinya. Dengan 

munculnya berbagai alat informasi dan komunikasi kita dapat 

mengetahui kejadian atau peristiwa disuatu negara atau daerah 

pada saat kejadian itu berlangsung. Melalui kemajuan tersebut 

para guru dapat menggunakan berbagai media sesuai dengan 

kebutuhan dan tujuan pembelajaran. Dengan menggunakan media 

komunikasi bukan saja mempermudah dan mengefektifkan proses 

pembelajaran akan tetapi juga bisamembuat proses pembelajaran 

lebih menarik. Untuk itu guru dapat menerapkan video emphaty 

dalam pembelajaran IPS. 

Akan tetapi dalam penggunaan media video emphaty 

terdapat beberapa kendala yaitu : 1) ketersedian sarana dan 

prasarana yang kurang memadai, 2) Guru belum mahir 3) untuk 

membuat dan menampilkan video memerlukan biaya 4) 
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kurangnya kesiapan guru dalam penggunaan media video 

emphaty.
74
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Arief Sadiman, dkk. 2114, Media Pendidikan, Jurnal pendidikan. Vol. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Metode Penelitian 

Jenis dan pendekatan penelitian metode penelitian pada 

dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan 

tujuan dan kegunaan tertentu. Metode itu sendiri merupakan 

seuatu prosedur atau cara yang digunakan untuk mengetahui 

sesuatu yang mempunyai langkah-langkah sistematis.
75

 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan metode pendekatan kualitatif. Penelitian kuantitatif 

merupakan penelitian yang bertujuan untuk memahami fenomena 

tentang apa yang dialami oleh subjek peneliti dengan cara 

deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks 

                                                             
75

Husaini Usman dan Purnomo Setiadi Akbar, 2112.Metodologi 

Penelitian Sosial, (Jakarta:Bumi Aksara, Hal. 41 
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khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode 

alamiah
76

. 

Penelitian kualitatif ini menggunakan metode deskriptif. 

Metode deskriptif merupakan metode yang bertujuan untuk 

menggambarkan sifat sesuatu yang telah berlangsung pada saat 

riset dilakukan dan memeriksa sebab-sebab dari suatu gejala 

tertentu.
77

 

Melalui pendekatan kualitatif juga diharapkan permasalahan 

dan fenomena yang dihadapi dalam penelitian dapat diungkapkan 

secara mendalam dan jelas tentang peran media video emphaty 

untuk menumbuhkan sikap toleransi siswa melalui pembelajaram 

IPS pada siswa kelas VIII C SMPN 5 kota Bengkulu  dan juga  

mengetahui apa faktor pendukung dan penghambat  

penananaman sikap siswa. 

 

                                                             
76

  Lexy J. Moleong, 2113. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: 

PT Remaja Rosdakarya, Hal. 6 
77

 Husein Umar, 2114. Metode Penelitian Untuk Skripsi dan Tesis 

Bisnis, Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, Hal. 22 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian adalah tempat dimana proses study yang 

digunakan untuk memperoleh pemecahan masalah penelitian 

berlangsung. 
72

 Dalam penelitian ini mengambil lokasi/tempat 

dan waktu penelitian sebagai berikut:  

1. Tempat penelitian.  

Penelitian ini dilaksanakan di kelas VIII C SMPN 5 Kota 

Bengkulu. 

2. Waktu penelitian. 

Waktu penelitian dialaksanakan setelah surat izin diterbitkan. 

C.  Sumber dan Data Penelitian 

Sumber data yang merupakan bahan tertulis terdiri atas 

sumber data primer dan sumber data sekunder sebagai berikut: 
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Sukardi, 2112.Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan 

Prakteknya, (Jakarta: PTBumi Aksara, Hal. 53 
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1. Data Primer  

Sumber data primer adalah sumber data yang langsung dan 

segala diperoleh dari sumber data dan penyelidik untuk tujuan 

penelitian. Data primer dalam penelitian adalah guru IPS 2 

orang dan 6 siswa kelas VIIIC 

2. Data Sekunder  

Data Sekunder sebagai data pendukung dalam penelitian ini 

yang didapatkan dari guru mata pelajaran IPS kelas lainnya, 

beberapa sumber bacaan, seperti buku, jurnal dan 

dokumentasi mengenai deskripsi wilayah. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini penulis mengumpulkan data dengan 

menggunakan teknik: 

1. Observasi 

Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu 

proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan 

psikhologis. Dua diantara yang terpenting adalah proses-proses 
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pengamatan dan ingatan. Di dalam observasi ini peneliti akan 

belajar tentang perilaku, dan makna dari perilaku tersebut.
74

 

Observasi yang diambil dalam penelitian ini adalah observasi 

berperan aktif yang dilakukan oleh peneliti secara langsung. 

Peneliti mengamati beberapa hal yaitu: 1). Sarana dan Prasarana 

2). Proses Pembelajaran 3). Strategi Guru IPS dalam 

meningkatkan sikap toleransi siswa 4). Penerapan sikap toleransi 

pada siswa. 
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  Sugiyono,2115. Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), 
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Tabel 3.1 

Kisi-kisi observasi 

No Informan Yang diamati 

1 Guru  1. Sikap guru IPS dalam mengajar 

2. Interaksi guru dengan siswa 

dikelas dalam pembelajaran IPS 

3. Cara guru menyampaikan 

materi pembelajaran 

4. Cara guru menumbuhkan sikap 

toleransi peserta didik dengan 

teman sebaya 

5. Cara guru menumbuhkan sikap 

toleransi melalui media video 

emphaty 

6.  Kendala yang dihadapi dalam 

membuhkan sikap toleransi 

melalui media video emphaty 

 2   Siswa 1. Pemahaman siswa tentang 

sikap toleransi dengan teman 

sebaya 

2. Sikap saling menghargai siswa 

dengan teman sebaya 

3. Sikap kepedulian siswa dengan 

teman sebaya 

4. Sikap saling tolong menolong 

siswa dengnan teman sebaya 

5. Prilaku siswa dalam 

pembelajaran 

6. Mengaplikasikan sikap 

toleransi yang ditumbuhkan 

guru dalam pembellajaran IPS 

 

 



111 
 

 
 

2. Wawancara 

Wawancara adalah interaksi bahasa yang berlangsung antara 

dua orang dalam situasi saling berhadapan salah seorang yaitu 

yang melakukan wawancara meminta informasi atau 

ungkapan kepada orang yang diteliti yang berputar disekitar 

pendapat dan keyakinannya.
21

 

Wawancara (interview) mendalam kepada guru, dilakukan 

dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan terbuka yang 

memungkinkan guru memberikan jawaban secara luas. 

Pertanyaan diarahkan pada mengungkap peristiwa- peristiwa 

yang dialami berkenaan dengan fokus yang diteliti. 

Dalam penelitian ini penulis mencari informasi untuk 

melengkapi informasi yang penulis dapatkan pada kegiatan 

observasi informasi tersebut meliputi : mengetahui keadaan 

secara umum bagaimana kesiapan guru IPS untuk menumbuhkan 

sikap toleransi siswa dengan teman sebaya di SMPN 15 Kota 
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Emzir, 2114.Metode Penelitian Kualitatif: Analisis Data, Jakarta: 

Rajawali Pers,.Hal. 51 
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Bengkulu, mengetahui hambatan guru IPS dalam menumbuhkan 

sikap toleransi siswa dengan teman sebaya, untuk itu penelisi 

mewawancarai guru IPS SMP  Negeri 15 Kota Bengkulu, 1 orang 

Wakil kepala sekolah SMP Negeri 15  Kota Bengkulu, beberapa 

orang guru sejawat yang ada di SMP Negri 15  Kota Bengkulu. 

Tabel 3.2 

Kisi-kisi Wawancara 

No Variabel  Indikator  Item  Jumlah 

item 

1 Peran media video 

emphaty dalam 

pembelajaran IPS 

untuk 

menumbuhkan 

sikap toleransi 

siswa dengan 

teman sebaya 

1. Meningkatkan 

sifat kemanusian 

siswa. 

2. Meningkatkan 

sifat moralitas. 

3. Meningkatkan 

sikap kepedulian 

dan kepekaan 

siswa terhadap 

orang lain. 

4. Meningkatkan 

sikap saling 

menghargai. 

5. Meningkatkan 

sikap saling tolong 

menolong dan 

berbagi 

1,2 

 

3,4 

 

5,6 

 

 

 

7,2 

 

4,11 

2 

 

2 

 

2 

 

 

 

2 

 

2 

2 Apa kendala yang 

dihadapi untuk 

menumbuhkan 

sikap toleransi 

peserta didik 

1. Kurangnya 

ketersedian sarana 

dan prasaran 

2. Guru belum mahir 

3. Untuk membuat 

1,2 

 

3,4 

5,6 

 

2 

 

2 

2 
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dengan teman 

sebaya melalui 

media video 

emphaty dalam 

pembelajaran IPS 

video memerlukan 

biaya 

4. Kurangnya 

kesiapan guru 

dalam penggunaan 

media video 

emphaty. 

7,2 2 

 

 

 

  Total jumlah  12 

 

5. Dokumentasi 

Dokumen merupakan cacatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya 

monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan 

misalnya  cacatan harian, sejarah kehidupan (life Histories), 

ceritera, biografi peraturan kebijakan.Dokumen juga bisa dalam 

bentuk gambar, misalnya foto, gambar hidup, film dan lain-lain. 

Metode dokumentasi sebagai pelengkap penggunaan metode 

observasi, angket, dan wawancara. Dalam tahap ini, peneliti 

melakukan pengumpulan data yang bersumber dari arsip yang 

terdapat di SMP Negeri 5 Kota Bengkulu berkaitan dengan 
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administrasi kegiatan pembelajaran IPS, dalam dokumentasi 

dapat dikumpulkan data berupa gambar, vidio dan sebagainya.
21

 

Kisi-kisi dokumentasi 

1. Identitas sekolah 

a. Alamat sekolah : JL. RE Martadinata II Kecamatan 

selebar Pagar Dewa Kota Bengkulu 

b.  Luas sekolah     : Luas tanah 11.14 M  dan luas 

bangunan 1.722 M  

c.  Tahun berdiri    : 1421  

2. Identitas kepalah sekolah 

a. Nama kepalah sekolah  : Rumi Atenah, S.Pd.MM 

b. NIP/NRP                        : 146317211426112114

  

c. Pendidikan trakhir       : S2  

3. Identitas guru IPS 

a. Nama                              : Susi Wesra, S.Pd  

                                                             
21

  Imam Gunawan, 2115. Metode Penelitian Kualitatif: Teori dan 

Praktik, Jakarta: BumiAksara, Hal.211 
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b. Mengajar dikelas           : 7A, 7B, 2A, 2B, 2C, 2D  

E.  Teknik Keabsahan  Data 

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai 

pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan 

berbagai waktu. Dengan demikian terdapat triangulasi sumber, 

triangulasi teknik pengumpulan data, dan waktu.
22

 

Dalam penelitian, setiap temuan penelitian harus dicek 

keabsahannya agar hasil penelitian dapat dipertanggungjawabkan 

kebenarannya dan dapat dibuktikan keabsahannya. Untuk 

mengecek keabsahan temuan ini teknik yang dipakai adalah. 

1. Triangulasi metode 

Dari cara pandang tersebut akan mempertimbangkan beragam 

fenomena yang muncul dan selanjutnya dapat ditarik kesimpulan 

lebih diterima kebenarannya. Pemeriksaaan dengan melakukan 

trianggulasi ini memiliki berbagai macam, yaitu: 
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sugiyono,2115. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan 

Kuantitatif,Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, Cet. 6, Hlm. 273. 
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a. Trianggulasi sumber 

Trianggulasi sumber yaitu dengan cara membandingkan 

kebenaran suatu fenomena berdasarkan data yang diperoleh 

oleh peneliti sumber yang berbeda. 

b. Trianggulasi metode 

Trianggulasi metode yaitu dengan cara mencari data lain 

tentang  sebuah fenomena yang diperoleh dengan 

menggunakan metode yang berbeda yaitu wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Kemudian hasil yang diperoleh 

dengan menggunakan metode ini dibandingkan dan 

disimpulkan sehingga memperoleh data yang bisa dipercaya. 

c. Trianggulasi waktu 

Trianggulasi waktu yaitu dilakukan dengan cara melakukan 

pengecekan dengan wawancara, observasi, atau metode lain 

dalam waktu yang berbeda. Berdasarkan deskripsi di atas, 

teknik pengecekan keabsahan data yang peneliti gunakan 

adalah menggunakan teknik triangulasi sumber terkait kepada 
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siswa kelas VIII C SMPN 5 Kota Bengkulu dan guru IPS 

kelas VIII C SMPN 5 kota Bengkulu untuk mengetahui 

bagaimana meningkatkan sikap toleransi siswa melalui 

pembelajaran IPS. Selain itu, juga menggunakan pengecekan 

keabsahan data menggunakan penyimpulan data wawancara, 

dan observasi yang didapatkan dari siswa dan guru sehingga 

memperoleh data yang bisa dipercaya.
23

 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan 

bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milanya 

menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari 

dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa 

yang dipelajari dan memutuskan apa yang diceritakan orang 

lain.
24
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Putra Nusa, 2112.Metode Penelitian kualitatif Pendidikan. Jakarta: 

Rajawali Pers,  Hal. 111. 
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Analisis dalam penelitian kualitatif adalah bersifat induktif, 

yaitu suatu analisis berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya 

dikembangkan menjadi hipotesis, berdasarkan hipotesis yang 

dirumuskan berdasarkan data tersebut, selanjutnya dicarikan data 

lagi secara berulang-ulang sehingga selanjutnya dapat 

disimpulkan apakah hipotesis tersebut dapat diterima atau ditolak 

berdasarkan data yang terkumpulkan. Bila berdasarkan data yang 

dapat dikumpulkan secara berulang-ulang dengan teknik 

trianggulasi, ternyata hipotesis diterima, maka hipotesis tersebut 

berkembang menjadi teori.  

Adapun proses analisis data yang dilakukan oleh peneliti 

mengadopsi dan mengembangkan pola interaktif yang dikembang 

oleh Miles dan Hubermen yaitu: 

1. Reduksi Data 

Reduksi data termasuk dalam kategori pekerjaan analisis data. 

Data yang berupa catatan lapangan (field notes) jumlahnya cukup 

banyak, untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. 
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Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema polanya. 

Dengan demikian data yang telah dirduksi akan memberikan 

gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk 

melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila 

diperlukan.
25

 

2. Penyajian Data 

Display data merupakan proses menampilkan data secara 

sederhana dalam bentuk kata-kata, kalimat naratif, table, matrik 

dan grafik dengan maksud agar data yang telah dikumpulkan 

dikuasai oleh peneliti sebagai dasar untuk mengambil kesimpulan 

yang tepat.
26

 

Data yang diperoleh dikategorisasikan menurut pokok 

permasalahan, dalam penelitian kualitatif penyajian data bisa 

dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar 

kategori, flowchart dan sejenisnya, namun yang sering digunakan 
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 Sugiyono.2114. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan 
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untuk mennyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan 

teks yang bersifat naratif.  Melalui penyajian data tersebut maka 

data dapat terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan 

sehingga semakin dapat dipahami dengan mudah. 

3. Penyimpulan dan Verifikasi 

Kegiatan penyimpulan merupakan langkah lebih lanjut dari 

kegiatan reduksi dan penyajian data, data yang sudah direduksi 

dan disajikan secara sistematis akan disimpulkan sementara. 

Kesimpulan yang diperoleh pada tahap awal biasanya kurang 

jelas, tetapi pada tahap-tahap selanjutnya akan semakin tegas dan 

memiliki dasar yang kuat. Kesimpulan sementara perlu 

diverifikasi. Teknik yang dapat digunakan untuk verifikasi adalah 

trianggulasi sumber data dan metode, diskusi teman sejawat, dan 

pengecekkan anggota. 
27

 

Dalam proses analisanya, reduksi data, penyajian data serta 

kesimpulan dan verifikasi data merupakan sesuatu yang saling 

                                                             
27

Sugiyono. 2114. Memahami Penelitian Kualitatif, Bandung: Alfabeta. 

Hal..44 
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berkaitan. Ketiga alur tersebut tidak dapat dipisahkan satu sama 

lain, dan bersifat sejajar. Dilakukan sebelum, selama dan sesudah 

pengumpulan data. 
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  BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

  

A. Deskripsi Data 

1. Deskripsi Wilayah Penelitian 

a. Sejarah SMP Negeri 5 kota Bengkulu 

SMP Negeri 5 Pagar Dewa Kabupaten Bengkulu Utara, 

Kecamatan Talang Empat, Bengkulu Utara berdiri pada tahun 

1421. Dan masuk wilayah Kota Bengkulu pada tahun 1424. Pada 

tahun 1447 terjadi perubahan nama menjadi SMP Negeri 5 Kota 

Bengkulu. Di bangun atas lahan seluas 1114 M , secara 

Administrative termasuk kedalam wilayah Kecamatan Selebar 

Kota Bengkulu. SMP Negeri 5 Kota Bengkulu didirikan sejak 

tahun 1422/1423 hingga sekarang. Sejak berdiri sampai sekarang 

SMP Negeri 5 Kota Bengkulu telah beberapa kali pergantian 

kepemimpinan yaitu: 
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Tabel 4.1 

Daftar Nama Kepala Sekolah dan Masa Jabatannya SMPN 5 Kota 

Bengkulu
22

 

No  Nama Tahun Jabatan 

1 Dra.Hj. Nurlela Zainal 1422-1443 

2 A. Bukri. AS 1443-1447 

3 Drs. Muhamad. BMS 1447-2111 

4 Yuhani, SH 2111-2115 

5 Zulmardin, Spd 2115-2117 

6 Drs. Akmaludin, M.Pd 2117-2114 

7 Drs. Zuhar Suganda 2114-2111 

2 Mambolifar, S.Pd 2111-2114 

4 Rijayah, S.Pd.M.Pd 2115 

11 Rumi Atenah, S.Pd.MM  2115- Sekarang 

SMP Negeri 5 Kota Bengkulu ini memiliki luas tanah 11.14 

M , dan luas bangunan 1.722 M , dengan kategori sekolah rintisan 

SSN. Sejak awal berdiri SMP Negeri 5 Kota Bengkulu telah 

banyak menorehkan prestasi-prestasi yang membanggakan baik 

di bidang akademik maupun bidang non akademik. Di bidang 

akademik sejak tahun 2111/2111 SMP Negeri 5 Kota Bengkulu 

                                                             
22

 Sumber: Data: TU SMP Negeri 5 Kota Bengkulu, diambil pada 

tanggal 2 Mei 2122 
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selalu berada dalam peringkat 11 besar dalam perolehan NEM 

Tertinggi dari 43 SMP / MTS yang ada di Kota Bengkulu.  

Sedangkan di bidang non akademik terutama dibidang olah raga 

Volly Ball SMP Negeri 5 Kota Bengkulu selalu menjadi juara 

pada setiap event yang dilaksanakan di tingkat Kota Bnegkulu 

bahkan pernah mewakili provinsi Bengkulu pada PORSENI 

Tingkat Nasional di Yohyakarta tahun pelajaran 2116/2117 dan 

PORSENI Tingkat Nasional di Makasar Tahun pelajaran 

2117/2112. Di bidang Atletik siswa SMP Negeri 5 Kota Bengkulu 

pernah mewakili provinsi Bengkulu pada PORSENI Tingkat 

Nasional di Makassar tahun 2117 atas nama Riamis Martatula 

Asisa.  

b. Visi dan Misi 

1. Visi SMP N 15 Kota Bengkulu 

Membentuk insan yang berkarakter, kompetitif, dan berkarya 

menuju sekolah yang berprestasi dan bermutu. 

2. Misi SMP N 15 Kota Bengkulu 
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a. Menumbuhkan penghayatan terhadap ajaran agama yang 

dianut dan mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

b. Melaksanakan proses belajar mengajar dan bimbingan 

serta melatih secara efektif sehingga setiap peserta didik 

dapat berkembang secara optimal. 

c. Menumbuh kembangkan semangat prestasi dalam bidang 

IPTEK, olah raga, keterampilan dan seni budaya sesuai 

dengan bakat, minat potensi siswa. 

d. Menjalin kerja sama yang harmonis antar warga sekolah 

dan lingkungan. 

e. Meningkatkan kompetensi tenaga pendidik dan 

kependidikan dalam menggunakan media pembelajaran 

berbasis teknologi, informasi dan komunikasi (TIK). 

f. Menerapkan manajemen partisipatif. 

g. Membentuk warga sekolah yang peduli lingkungan. 

c. Keadaan Sarana dan Prasarana SMP Negeri 12 Kota 

Bengkulu 
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Segi Bangunan, SMPN 5 Kota Bengkulu luasnya yaitu 

1114 M . Masing-masing dibagi yaitu : bagian kelas 

dikelompokkan menjadi beberapa ruangan yaitu: Ruang VII A, 

VII B, VII C, VII D, VIII A, VIII B, VIII C, VIII D, IX A, IX B, 

dan IX C. Selain itu,sekolah ini juga memiliki beberapa gedung 

penunjang seperti ruang perpustakaan, WC, kantin, tempat parkir 

dan masjid. Semua bangunan tersebut sudah tergolong baik dan 

memadai. 

Prosedur penggunaan fasilitas sekolah disesuaikan pada 

jadwalnya. Seperti fasilitas ibadah (Masjid), masjid dapat 

digunakan sesuai fungsinya yaitu sebagai tempat ibadah. Di 

masjid inilah dilakukan ibadah-ibadah yang dapat menunjang 

religiusitas siswa.  

Segi Fasilitas, SMPN 5 Kota Bengkulu memiliki beberapa 

fasilitas penunjang KBM seperti lapangan, perpustakaan, aula 

dan fasilitasnya seperti kantin dan tempat parkir, toilet, tempat 

sampah dan lainnya yang sebagian besar dari fasilitas tersebut 

sudah tergolong baik. 
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Segi Lingkungan, SMPN 5 Kota Bengkulu ini terdapat 

banyak sekali tanaman yang membuat suasana disekolah menjadi 

rindang. Ditambah lagi, terdapat beberapa tempat sampah 

disetiap sudut membuat kebersihan lingkungan sekolah dapat 

terjaga. 

Tabel 4.2 

Fasilitas SMPN 5 Kota Bengkulu
24

 

No  Aspek yang diamati Jumlah 

A 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

2 

4 

11 

11 

Sarana Fisik 

Ruang kelas 

Ruang perpustakaan 

Ruang ibadah 

Laboratorium IPA 

Laboratorium TIK 

WC/Kamar Mandi Siswa 

Ruang Guru 

Ruang Wakil Kepala Sekolah 

Ruang Kepala Sekolah 

WC/Kamar Mandi Guru 

WC/Kamar Mandi Kepala Sekolah 

 

31 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1buah 

2 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1buah 

1 buah 

                                                             
24

 Sumber: Data: TU SMP Negeri 5 Kota Bengkulu, diambil pada 

tanggal 2 Mei 2122 
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12 

13 

14 

15 

16 

17 

12 

14 

21 

21 

22 

Kantin 

Rumah dinas penjaga sekolah 

Ruang Operator 

Ruang Tata Usaha 

Lapangan 

Pengelolaan Kompos 

Green House 

Koperasi Sekolah 

Ruang BP/BK 

Taman 

Tempat parkir 

11 buah 

2 buah 

1buah  

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1buah  

2  buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

B 

1 

2 

3 

4 

Media Pembelajaran 

Model/alat pembelajaran 

Proyektor 

Papan tulis 

Lemari kelas  

 

157 buah 

3 buah 

24 buah 

5 buah 

C 

1 

2 

3 

4 

Laboratorium 

Alat percobaan 

Petunjuk praktikum 

Sarana P3K 

Peraturan laboratorium 

 

11 buah 

5 buah 

1 buah 

2buah 

Sumber: Data: TU SMP Negeri 5 Kota Bengkulu 
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d. Tenaga Pendidik 

 Sumber daya manusia di SMPN 5 Kota Bengkulu terdiri 1 

orang Kepala Madrasah, 1 orang Waka Bidang Kurikulum, 1 

orang Waka Kesiswaan dan 1 staf TU yang semuanya sudah 

sarjana. dilampirkan dalam tabel berikut : 
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Tabel 4.3 

Nama Guru dan Status Pendidikan 
41

 

No  Nama Jaba-

tan  

Pendi-

dikan  

Masa 

kerja  

Bidang 

keahlian 

1 Rumi Atenah, 

M.Pd 

IV/b S-2 34 MM 

2 Candra Ismanto, 

S.Pd 

IV/b S-1 34 B.Inggris 

3 Nurita, S.Pd IV/b S-1 32 MTK 

4 Iskandar, S.Pd. IV/b S-2 34 TP 

5 Satiyana, S.Pd  IV/b S-1 36 Pendidikan  

6 Zaleka, S.Pd IV/b S-1 36 B.Indonesia 

7 Elidarni, S.Pd  IV/b S-1 31 Prakarya 

2 Tismiwati, S.Pd IV/b S-1 32 Bhs  Sastra 

4 Linda Hismi, S.Pd IV/b S-1 25 B.Indonesia 

11 Eri Suryanti, S.Pd IV/a S-1 33 B.Inggris 

11 Triyatna, S.Pd IV/a S-1 25 IPA fisika 

12 Yunizar, S.Pd  IV/a S-1 36 PPKN 

13 Pujiarti, S.Pd IV/a S-1 36 Biologi 

                                                             
91

Sumber: Data: TU SMP Negeri 5 Kota Bengkulu, diambil pada 

tanggal 2 Mei 2122 
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14 Hj. Latifah, A.Md IV/a D-111 35 Matematika 

15 Rodhiah, S.Pd  IV/a S-1 22 B.Indonesia 

16 Dra. Rita. ZA IV/a S-1 24 Geografi 

17 Warjana, S.Pd IV/a S-1 25 Matematika 

12 Selmi Huda, S.Pd IV/a S-1 24 Matematika 

14 Subandi, S.Pd IV/a S-1 22 Penjaskes 

21 Zulfalinda, S.Pd IV/a S-1 24 PKN 

21 Erlawati, S.Pd IV/a S-1 31 Matematika  

22 Yeni Trini IV/a D-1 35 Matematika 

23 Susi Wesra IV/a S-1 22 IPS 

24 Asikin, S.Pd  IV/a S-1 33 Penjaskes  

25 Erni Yanti, S.P IV/a S-1 31 PPKN 

26 Maslim, S.Pd IV/a S-1 33 Matematika  

27 Juliarti, S.Pd IV/a S-1 22 IPA 

22 Netty Hani 

Harahap S.pd 

VI/a S-1 22 Seni 

Budaya 

24 Yeni Novrianti III/d S-1 14 B.Inggris 

31 Osnawati, M.Pd III/d S-2 17 B.Indonesia  

31 Tinty, M.Pd.I III/d S-2 16 PAI 

32 Elvi Silismi, S.Pd III/d S-2 12 B.Indonesia 

33 Yalman, S.Pd III/c S-1 15 B.Indonesia 

34 Hesti Yeni 

Pratika, S.Pd 

III/c S-1 11 Matematika 
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35 Zenbardadi, S.Pd III/c S-1 15 IPS 

36 Puji   Astuti, S.Pd III/c S-1 12 B.Indonesia 

37 Herlenayati, S.Pd III/c S-1 15 Geografi 

32 Dwi Meity, S.Pd III/c S-1 12 B.Inggris 

34 Lia, S.Pd III/c S-1 11 IPA 

41 Lopi, S.Ag III/b S-2 12 PAI 

41 Jayu, S.Pd III/b S-1 11 B.Indonesia 

42 Ema Sulistia, 

S.Pd 

III/c S-1 11 Ekonomi 

 

e. Data Siswa SMPN 5 Kota Bengkulu 

Jumlah keseluruhan siswa-siswi SMPN 5 Kota Bengkulu 

adalah 1.141 orang dengan rician dalam tabel sebagai berikut: 
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Tabel 4.4 

Jumlah siswa-siswi SMPN 5 Kota Bengkulu 

Tahun Ajaran 2121/2122
41

 

Kelas  Laki-laki Perempuan  Jumlah  

VII A     17  14 36 

VII B 16 14 35 

VII C 15 21 35 

VII D 16 14 35 

VII E 15 21 35 

VII F 14 17 36 

VII G 16 14 35 

VII H 14 17 36 

VIII A 16 16 32 

VIII B 17 15 32 

VIII C 16 16 32 

VIII D 12 15 33 

VIII E 15 17 32 

VIII F 12 14 32 

                                                             
41

 Sumber: Data: TU SMP Negeri 5 Kota Bengkulu, diambil pada 

tanggal 2 Mei 2122 
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VIII G 16 15 31 

VIII H 15 17 32 

IX A 11 22 33 

IX B 15 17 32 

IX C 12 15 33 

IX D 15 17 32 

IX E 12 14 32 

IX F 21 12 33 

IX G 16 16 32 

IX H 15 17 32 

JUMLAH 345 415 211 

 

f. Struktur Organisasi SMP Negeri 5 Kota Bengkulu 

Organisasi sekolah merupakan tempat berkumpulnya 

orang-orang untuk melakukan kerja sama guna mencapai tujuan 

tertentu yang terdiri dari komponen-komponen tertentu. Struktur 

organisasi SMP N 15 kota Bengkulu sebagai berikut: 
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Gambar 4.1 

Struktur Organisasi SMP Negeri 5 Kota Bengkulu 

Tahun ajaran 2121/2122 

 

 

 

 

 

 

   

      

 

       

        

 

 

KEPALA SEKOLAH 

Hidayati Rahmah,M.Pd 

WAKIL KEPSEK 

Candra Ismanto, S.Pd 

Kepala Tata Usaha 

Fahrudin 

WK SAR/PRAS 

Yenni Trini 
sosiawai 

Wk kurikulum Wk Kurikulum 

Candra Ismanto 

Perpustakaan 

Iskandar,M.TPd 

BK 

LetroNofrianti, S.pd 
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2. Hasil Temuan Penelitian 

Penyajian hasil penelitian berdasarkan temuan di lapangan 

yang dilakukan oleh penulis tentang peran media video emphaty 

dalam pembelajaran IPS untuk menumbuhkan sikap toleransi 

siswa dengan teman sebaya di SMPN 5 Kota Bengkulu dengan 

menggunakan teknik pengumpulan data yaitu observasi, 

wawancara, dan dokumentasi dengan hasil temuan sebagai 

berikut : 

a. Peran Media Video Emphaty dalam Pembelajaran IPS 

untuk Menumbuhkan Sikap Toleransi Siswa dengan 

Teman Sebaya di SMPN 5 Kota Bengkulu. 

IPS sebagai mata pelajaran yang memiliki materi yang 

sangat luas dan sering kali membuat kejenuhan dalam diri peserta 

didik, terlebih lagi jika guru hanya menggunakan metode 

ceramah yang semakin hari kurang diminati oleh peserta didik 

Guru Bidang Studi Wali Kelas 
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dan tanpa meggunakan media pembelajaran apapun. Kemajuan 

ilmu pengetahuan dan teknologi telah mengalami perkembangan 

yang sangat pesat terutama di bidang informasi dan 

telekomunikasi. Dengan munculnya berbagai alat informasi dan 

komunikasi kita dapat mengetahui kejadian atau peristiwa disuatu 

negara atau daerah pada saat kejadian itu berlangsung. Melalui 

kemajuan tersebut para guru dapat menggunakan berbagai media 

sesuai dengan kebutuhan dan tujuan pembelajaran. Dengan 

menggunakan media video emphaty bukan saja mempermudah 

dan mengefektifkan proses pembelajaran akan tetapi juga bisa 

membuat proses pembelajaran lebih menarik. Untuk itu guru 

dapat menerapkan video emphaty dalam pembelajaran IPS.
42

 

Media video emphaty dapat digunakan untuk 

menyampaikan informasi yang dapat didengar dan dapat dilihat 

oleh peserta didik sehingga peserta didik dapat mendeskripsikan  

suatu masalah, konsep, suatu yang bersifat abstrak dan tidak 

lengkap menjadi jelas dan lengkap. Media pembelajaran yang 

                                                             
98

Sanjaya, Wina. 2114. Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar 

Proses Pendidikan, Jakarta : Prenada   Media Group. Hal. 162 
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dikemas dalam bentuk video dapat memberikan memori jangka 

panjang kepada peserta didik karena media video disajikan 

melalui animasi, gambar, dan suara.
43

 

Dengan demikian peran media emphaty video emphaty 

dalam pembelajaran IPS untuk menumbuhkan sikap toleransi 

ditemukan beberapa indikator antara lain : 

a. Meningkatkan sifat kemanusian siswa 

Membentuk sikap toleransi memang sangat penting dalam 

mewujudkan tujuan pendidikan IPS agar siswa menjadi warga 

negara yang baik, seharusnya siswa SMP memiliki sikap toleransi 

terhadap sesama teman saling menghargai, tolong menolong jika 

sedang mengalami kesulitan, menghargai pendapat orang lain, 

menghargai perbedaan agama dan berbuat baik kepada sesama 

tanpa melihat perbedaan suku, bangsa, ras dan agama. Siswa 

sebagai peserta didik memegang kunci untuk keberlangsungan 

masa depan bangsa dan negara agar tercapainya tujuan 
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pendidikan IPS dan mencegah terjadinya konflik yang 

disebabkan oleh keberagaman serta perbedaan.
44

 

Dengan meningkatkan sifat kemanusian siswa melalui 

media video emphaty diharapkan dapat membentuk sikap 

toleransi siswa dengan teman sebaya, karena memang untuk 

menumbuhkan sikap toleransi pada diri siswa tidak lah mudah, 

guru juga harus memberikan contoh-contoh yang baik agar siswa 

dapat mencontoh hal-hal yang baik seperti menolong teman dan 

saling menghargai serta menerapkan dalam kehidupan sehari-hari 

terutama dalam lingkungan sekolah. 

Seperti yang diungkapkan ibu Susi Wesra selaku guru IPS 

di SMPN 5 kota bengkulu :
45

 

ibu selalu memberikan pemahaman kepada siswa untuk 

selalu memiliki sikap peduli sesama, jujur, pemaaf, 

bersikap adil tanpa melihat suku ras dan agama. Biasa nya 

ibu memberikan video emphaty yang berdurasi pendek 

agar siswa lebih paham tentang pentingnya sifat 

kemanusian yang harus dimiliki agar siswa lebih peduli 

                                                             
44

 Endang, Busri. 2112. Mengembangkan Sikap Toleransi dan 

Kebersamaan di Kalangan Siswa.1(2).Jurnal Visi Ilmu Pendidikan.Hal. 24-

115. 
45

 Wawancara pribadi dengan ibu susi Wesra Guru IPS SMPN 5 Kota 

Bengkulu, 3 mei 2122 
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dan lebih menghargai sesama karena memang setiap 

individukan memiliki karakter yang berbeda. 

Adapun ungkapan dari zahra aneva selaku siswi kelas 

VIII C SMPN 5 Kota bengkulu :
46

 

Ya guru pernah memberikan pemahaman kepada kami 

bahwa kami harus memiliki sifat kemanusian agar kami 

memiliki kepedulian terhadap teman, bersikap jujur, 

pemaaf dan menghargai teman dan juga guru IPS pernah 

menggunakan media video yang berhubungan tentang 

empati agar kami lebih paham dan mengerti pentingnya 

memiliki sifat kemanusia agar kami memiliki sikap 

toleransi dengan sesama teman. 

Dengan diperkuat hasil observasi dan dokumentasi 

peneliti bahwasanya guru telah meningkatkan sifat kemanusian 

siswa melalui penggunaan media video emphaty  dalam 

pembelajaran IPSuntuk menumbuhkan sikap toleransi siswa. 

Dari hasil wawancara dan observasi maka disimpulkan 

bahwa meningkatklan sikap kemanusiaan siswa dilakukan 

melalui peran media video emphaty dan guru memberikan 

pemahaman kepada siswa seperti pentingnya pedulli terhadap 

sesama, saling menghormati, saling tolong menolong dan 

bersikap asil. 

                                                             
46

 Wawancara pribadi dengan zahra aneva selaku siswi kelas VIII C 

SMPN 5 Kota bengkulu, 4 mei 2122 
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b. Meningkatkan sifat moralitas 

Nilai moralitas merupakan sifat yang harus ada di dalam 

diri siswa agar siswa dapat menumbuhkan sikap toleransi dengan 

teman sebaya. Contoh sifat moralitas adalah menghormati orang 

lain, mengucapkan terima kasih ketika dibantu, menghargai orang 

lain, tidak berucap kasar dan sopan santun. Cara yang digunakan 

untuk menumbuhkan sikap toleransi siswa dengan teman sebaya 

bisa dengan cara meningkatkan moralitas peserta didik. 

Sebenarnya banyak cara yang bisa dilakukan yaitu dengan cara 

pengajaran, pemahamaan kepada peserta didik dan menggunakan 

media video emphaty sebagai cara agar siswa lebih mudah untuk 

memahami bagamana nilai moral yang harus kita miliki sebagai 

pelajar agar tumbuhnya sikap toleransi di lingkungan sekolah 

maupun di lingkungan masyarakat. 

Seperti yang dijelaskan oleh ibu Susi Wesra guru IPS 

SMPN 5 Kota Bengkulu:
47

 

Sebenarnya jika anak-anak sudah memiliki nilai moral 

yang bagus maka menumbuhkan sikap toleransi siswa 

                                                             
92

Wawancara pribadi dengan  ibu Susi Wesra Guru IPS SMPN 5 Kota 

Bengkulu, 3 Mei 2122 
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tidak begitu sulit, karena di dalam kelas itu memang anak-

anak yang nilai moralnya kurang memang mungkin 

karena lingkungan luar sekolah. Cara yang ibu lakukan 

dalam meningkatkan moralitas siswa yaitu dengan cara 

memberikan arahan-arahan kepada siswa supaya bisa 

menghargai orang lain, membantu teman nya yang 

kesusahan, tidak berucap kasar dan memiliki sikap sopan 

dan santun. 

Peneliti juga mewawancarai guru IPS lainnya di SMPN 5 

Kota Bengkulu tentang meningkatkan moral siswa:
42

 

Kadang cara yang ibu lakukan adalah ibu memberikan 

mereka tugas sehari sebelum jam pelajaran dimulai untuk 

mencari video yang berhubungan dengan emphaty 

kemudian ibu suruh mereka untuk menulis kembali apa 

yang mereka pahami setelah menonton video emphaty 

pada saat jam pelajaran ibu. 

Jadi dapat disimpulkan cara yang dilakukan ibu guru IPS 

untuk menumbuhkan sikap toleransi siswa dengan cara 

meningkatkan moralitas pada siswa. 

c. Meningkatkan sikap kepedulian dan pengertian siswa 

terhadap orang lain 

Kepedulian dan pengertian siswa terhadap orang lain 

merupakan hal yang sangat penting dalam hidup bertoleransi. 

Agar anak-anak memiliki kepedulian dan kepekaan dilingkungan 

                                                             
42

  Wawanacara pribadi dengan ibu Rita Guru IPS lainnya SMPN 5 

kota Bengkulu, 5 Mei 2121 
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sekitar, berbuat baik kesesama, mempunyai sifat saling 

membantu sesama. Dengan menggunakan media video emphaty 

diharapkan anak-anak tidak mudah bosan dalam proses 

pembelajaran dan tidak hanya itu anak-anak bisa melihat secara 

nyata dan langsung bagaimana kita bersikap jika ada saudara kita 

yang mengalami kesulitan karena di dalam video emphaty berisi 

tentang bagaimana kita peduli kepada orang lain, peka terhadap 

masalah orang lain yang ada didekat kita tanpa harus melihat 

perbedaan agama, suku dan bahasa. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti di SMPN 5 

Kota Bengkulu bahwa guru IPS sebagian sudah mengupayakan 

agar siswa memiliki sikap kepedulian terhadap orang lain. Hal ini 

dapat dilihat dari proses pembelajaran bahwa sebagian guru IPS 

menggunakan media video emphaty dalam meningkatkan sikap 

kepedulian siswa serta memberikan contoh-contoh yang baik 

dalam kehidupan sehari-hari. 
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Seperti yang diungkapkan  oleh ibu Susi selaku guru IPS 

SMPN 5 Kota Bengkulu :
44

 

Seharusnya memang kita sebagai guru harus 

mencontohkan dalam kehidupan sehari-hari hal yang 

baik-baik kepada siswa agar siswa mencontoh hal baik 

tersebut. Dan bukan hanya itu kita sebagai guru harus 

pandai memilih media pembelajaran agar siswa tidak 

mudah bosan dalam pembelajaran dan mudah paham serta  

mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan 

pemilihan media seperti media video emphaty anak-anak 

akan senang karena mereka menonton sambil belajar. 

Tetapi memang dengan penggunaan media video emphaty 

ini tidak semua guru siap menggunakan nya. 

Hal senada juga dikatakan guru IPS lainnya di SMPN 5 

Kota Bengkulu tentang meningkatkan sikap kepedulian siswa 

terhadap orang lain :
111

 

Ya memang penggunan media video emphaty sangat 

bagus digunakan dalam menumbuhkan sikap kepedulian 

siswa terutama dengan teman, karena didalam video 

emphaty berisi bagaimana cara kita menolong orang yang 

kesusahan, dan cara memposisikan diri ke orang yang 

membutuhkan bantuan. Akan tetapi penggunaan media 

video emphaty sering menjadi terhambat karena 

mengingat jam pembelajaran IPS yang memang tidak 

panjang dan juga kami guru harus menyiapakan proyektor 

seperti infocus dan laptop sebelum jam pembelajaran. 

Adapun hasil wawancara peneliti dengan siswa SMPN 5 

Kota Bengkulu:
111
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Wawancara pribadi dengan  ibu Susi Wesra Guru IPS SMPN 5 Kota 

Bengkulu, 3 Mei 2122 
111

 Wawanacara pribadi dengan ibu Rita Guru IPS lainnya SMPN 5 

kota Bengkulu, 5 Mei 2121 
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“Ya kami lebih paham dan mengerti jika ibu Susi 

menggunakan media video emphaty dalam pembelajaran 

karena lebih seru kami bisa menonton dan belajar”. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa untuk meningkatkan sikap 

kepedulian siswa guru harus memberikan contoh yang baik 

secara langsung agar siswa dapat meniru, serta guru harus pandai 

memilih media agar siswa tidak bosan dalam belajar. Melalui 

media video emphaty membantu guru dalam meningkatkan 

kepedulian siswa terhadap teman, karena dengan video emphaty 

siswa lebih senang belajar dan memberikan kesan tersendiri bagi 

siswa setelah menonton video emphaty. 

d. Meningkatkan sikap saling menghargai 

Sikap saling menghargai dan menghormati suku, agama, 

sosial dan budaya lain antar sesama teman dalam kehidupan 

sehari-hari merupakan salah satu contoh sikap toleransi. Setiap 

orang memiliki hak untuk memeluk agama tanpa paksaan dari 

siapa pun. Serta setiap orang juga memiliki hak berpendapat 

maka dari itu toleransi diperlukan untuk menghargai seseorang 
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Wawancara pribadi dengan putri lindungi selaku siswi kelas VIII C 

SMPN 5 Kota bengkulu, 4 mei 2122 
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terutama di lingkunganan sekolah, selain itu juga toleransi 

diperlukan untuk tidak membeda-bedakan teman yang berbeda 

keyakinan, budaya dan bahasa. 

Agar tumbuhnya sikap saling menghargai anatar sesama 

teman maka guru IPS harus mencontohkan langsung sikap saling 

menghargai baik di kelas maupun diluar kelas serta guru bisa 

memasukan materi tentang video emphaty yang memang 

berhubungan dengan sikap toleransi ke dalam pembelajaran. 

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan penulis di 

SMPN 5 Kota Bengkulu dengan guru IPS :
112

 

Ibu sering memberikan nasehat kepada siswa tentang saat 

kita berbicara, rasanya sangat tidak menyenangkan kalau 

tiba-tiba ada orang yang memotong pembicaraan kita, 

dengan mengajarkan mereka untuk mendengarkan orang 

lain ketika berbicara, tidak memotong pembicaraan orang 

lain. Untuk menerapkan sikap saling menghargai biasa 

nya ibu membagi siswa beberapa kelompok kemudian ibu 

menyuru mereka untuk berdiskusi dan menguslkan 

pendapatnya masing-masing. Tetapi memang sulit jika 

hanya memberikan pemahaman saja karena sebagian 

siswa tidak mendengarkan kalau hanya di berikan 

pemaham bukan hanya itu untuk menumbuhkan sikap 

yang baik juga memerlukan waktu. Maka dari itu ibu juga 
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Wawancara pribadi dengan  ibu Susi Wesra Guru IPS SMPN 5 

Kota Bengkulu, 3 Mei 2122 
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menggunakan media video sebagai media pembelajaran 

untuk menumbuhkan sikap saling menghargai  agar siswa 

tidak bosan dan lebih bersemangat untuk belajar karena 

mereka juga melihat dan merasakan langsung pada saat 

pemutaran video. 

Peneliti juga mewawancarai guru IPS lainnya di SMPN 5 

Kota Bengkulu tentang meningkatkan sikap saling tolong 

menolong :
113

 

Biasanya ibu memberikan contoh hal-hal yang baik 

berkaitan dengan emphaty contohnya saling menghargai 

pendapat melalaui media video emphaty, memberikan 

penjelasan dan nasehat ketika ada anak-anak yang 

melakukan tindakan yang tidak baik misalnya,  tidak 

menghargai teman yang sedang mengemukakan pendapat.  

Dapat disimpulkan bahwa untuk menumbuhkan sikap 

toleransi siswa guru IPS dengan cara meningkatkan sikap saling 

menghargai siswa  melalui media video emphaty dan juga 

memberikan pemahaman serta nasehat kepada siswa untuk 

memiliki sikap saling menghargai. 

e. Meningkatkan sikap saling tolong menolong dan berbagi 

Meningkatkan rasa tolong menolong dan berbagi ke 

sesama teman dalam kehidupan sehari-hari merupakan salah satu 

cara yang penting dalam menumbuhkan sikap toleransi siswa 

                                                             
113

 Wawanacara pribadi dengan ibu Rita Guru IPS lainnya SMPN 5 

kota Bengkulu, 5 Mei 2121 
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dengan teman sebaya. Melalui media video emphaty, dengan 

memasukan video emphaty kedalam pembelajaran anak-anak 

diharapkan bisa menyimak dan merasakan apa yang orang lain 

rasakan terutama dilingkungan sekitar.  Dan diharapkan  mereka 

mau saling tolong menolong tanpa melihat perbedaan suku, 

agama, budaya dan bahasa. 

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan penulis di 

SMPN 5 Kota Bengkulu dengan guru IPS :
114 

kalau sekarang kan ada yang namanya youtube, nah 

mereka ibu suruh menonton tentang video Emphaty yang 

diharapkan setelah menonton film tentang emphaty ada 

yang membekas didalam diri siswa yaitu perasaan iba 

yang menyeruk dalam hatinya dan timbul rasa ingin 

menolong dan meringankan beban orang lain terutama 

dalam lingkungan sekolah. kemudian agar mereka dapat 

melihat betapa indahnya berbagi ke sesama teman dan 

saling tolong menolong tanpa harus melihat suku, bahasa 

dan agama serta tentang pentingnya peduli dan peka 

terhadap lingkungan sosial terutama dilingkungan 

sekolah. 

Hal senada juga dikatakan  ibu Rita guru IPS lainnya di 

SMPN 5 Kota Bengkulu tentang meningkatkan sikap saling 

tolong menolong :
115
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Wawancara pribadi dengan  ibu Susi Wesra Guru IPS SMPN 5 

Kota Bengkulu, 3 Mei 2122 
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 Wawanacara pribadi dengan ibu Rita Guru IPS lainnya SMPN 5 

kota Bengkulu, 5 Mei 2121 
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Ibu  memberikan pemahaman kepada siswa agar berbuat 

baik dan saling tolong menolong kepada sesama karena 

kita di lingkungan SMPN 5 kota Bengkulu adalah 

keluarga jadi jika ada yang mengalami kesulitan kita 

harus menolong nya. 

Mengajarkan mereka untuk membantu temannya yang 

kesusahan, misalnya dengan cara memberikan contoh 

maupun pengalaman lansung pada peserta didik. Dengan 

memberikan contoh melalui media video emphaty siswa 

bisa melihat langsung tentang bagaiman sikap kita ketika 

teman mengalami kesulitan dan ikut merasakan apa yang 

dirasakan orang lain tanpa melihat suku, budaya dan 

bahasa karena memang dikelas VIII C SMPN 5 kota 

Bengkulu memiliki siswa yang beragam. 

Peneliti juga melakukan wawancara dengan siswa SMPN 

5 Kota Bengkulu :
116

 

Ya ibu guru sering mengajarkan kami untuk mebantu 

teman yang kesusahan, dengan cara ibu menasihati kami 

secara langsung dan juga kalau dalam pembelajaran ibu 

guru memberikan contoh sikap saling tolong menolong 

dalam bentuk video emphaty yang memang sebenarnya 

kami lebih mudah memahaminya karena kalau 

menggunakan video kami lebih senang dan mudah 

dimengerti. 

Dapat disimpulkan bahwa untuk meningkatkan sikap 

saling tolong menolong siswa tidak bisa hanya dilakukan melalui 

nasihat saja, akan tetapi guru juga harus pintar dalam 

menmggunakan media seperti media video emphaty karena 
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Wawancara pribadi dengan Ahmad Qoyyim selaku siswi kelas VIII 

C SMPN 5 Kota bengkulu, 4 mei 2122 
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dengan menggunakan media video siswa lebih mudah memahami 

dan membekas di hati siswa setelah menonton video emphaty. 

b. Kendala yang dihadapi untuk Menumbuhkan   Sikap 

Toleransi Siswa dengan Teman Sebaya Melalui Media 

Video Emphaty 

Penggunaan media dan bahan ajar berbasis video 

merupakan salah satu metode guru dalam memberikan materi 

ketika proses belajar mengajar di kelas. Media video adalah salah 

satu contoh media atau alat yang digunakan untuk mempermudah 

guru menyampaikan materi agar siswa dapat memahami dengan 

baik apa yang diberikan guru ketika mengajar. Berdasarkan 

observasi peneliti di lapangan bahwasanya di SMP Negeri 5 Kota 

Bengkulu terdapat beberapa hambatan yang dialami guru IPS 

dalam menggunakan media video emphaty.  

a. Kurangnya ketersediaan sarana dan prasarana 

Media video di SMP Negeri 5 Kota Bengkulu memiliki 

andil yang besar dalam usaha mensukseskan pembelajaran, 

namun tidak semua guru dapat mudah dalam usaha menggunakan 
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media video tersebut.  Menurut observasi peneliti bahwa ada 

beberapa hal yang menghambat guru IPS dalam menggunakan 

media video yaitu sarana dan prasarana yang tersedia untuk 

mendukung pembelajaran kurang memadai sehingga guru IPS 

belum terampil dalam menerapkan media dan bahan ajar tersebut. 

Berdasarkan observasi di atas, penelti melakukan 

wawancara dengan ibu Rita guru IPS SMP Negeri 5 Kota 

Bengkulu mengatakan bahwa :
117

 

Adapun hambatan yang guru hadapi dalam usaha 

menggunakan media video emphaty yaitu sarana dan 

prasarana yang disediakan oleh pihak sekolah belum 

memadai seperti ketersedian LCD, Proyektor dan jaringan 

internet yang kurang stabil.  

Menurut ibu Susi Wesra guru IPS  SMPN 5 Kota 

Bengkulu mengenai keterbatasan sarana dan prasarana media dan 

bahan ajar bahwa : 

“Segi sarana dan prasarana di sekolah ini memang masih 

kurang sehingga untuk menunjang proses pembelajaran 

IPS sebagian guru masih menggunakan media yang biasa 

saja seperti buku cetak dan LKS”.  

                                                             
117

 Wawancara pribadi dengan  ibu Susi Wesra Guru IPS SMPN 5 

Kota Bengkulu, 3 Mei 2122 
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Hal senada dikatakan oleh ibu Rita (guru IPS lainnya) 

SMP Negeri 5 Kota Bengkulu menyatakan bahwa :
112

 

Menurut saya meskipun sarana dan prasarana yang ada di 

SMP Negeri 5 Kota Bengkulu terbatas sebagian guru 

harus menggunakannya dengan baik. Oleh karena itu 

terbatasnya sarana dan prasarana menjadi hambatan dalam 

proses pembelajaran terlebih khusus dalam menggunakan 

media video emphaty.   

Masalah lain yang terjadi menurut guru IPS lainnya 

SMPN Negeri 5 Kota Bengkulu mengatakan bahwa :
114

 

Ketika proses pembelajaran sedang berlangsung di dalam 

kelas dengan menggunakan LCD, komputer, leptop dan 

internet sebagai media tiba-tiba lampu mati sehingga 

menghambat proses pembelajaran dan saya sebagai guru 

IPS harus menggunakan media buku cetak dan LKS 

kembali sebagai media pembelajaran IPS.  

Berdasarkan keterangan di atas, penulis menyimpulkan 

bahwa sarana dan prasarana yang ada di SMP Negeri 5 Kota 

Bengkulu memang terbatas sehingga dalam proses pembelajaran 

guru IPS lebih sering menggunakan metode pembelajaran 

ceramah dan diskusi, meskipun demikian guru IPS tetap berusaha 

                                                             
112

 Wawanacara pribadi dengan ibu Rita Guru IPS lainnya SMPN 5 

kota Bengkulu, 5 Mei 2121 
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Wawanacara pribadi dengan ibu Rita Guru IPS lainnya SMPN 5 

kota Bengkulu, 5 Mei 2121 
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dalam penggunaan media khususnya media video emphaty untuk 

menumbuhkan sikap toleransi siswa dengan teman sebaya.   

b. Guru belum mahir 

Kondisi guru tidak semuanya paham dalam penggunaan 

media yang berbasis digital yang memang dalam penggunaanya 

memerlukan laptop dan alat proyeksi lainnya, hal ini bisa dilihat 

dari guru-guru yang lahir tahun 21an. Berdasarkan observasi yang 

dilakukan peneliti bahwasanya di SMPN 5 guru IPS memang 

masih keterbatasan dalam menggunakan mdeia video khusunya 

media video emphaty.  

Berdasarkan observasi di atas, peneliti melakukan 

wawancara dengan ibu Susi Wesra diperoleh data :
111

 

Memang betul seperti yang ibu jelaskan tadi  sebagian 

guru mengalami kesulitan dalam pemasangan proyeksi 

seperti infocus sebagai alat bantu pemutaran media video 

emphaty karena memang sebagian guru yang memang 

sudah agak tua kurang paham dengan penggunaan 

komputer dan laptop. 
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 Wawancara pribadi dengan  ibu Susi Wesra Guru IPS SMPN 5 

Kota Bengkulu, 3 Mei 2122 
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Hal senada diungkapkan oleh ibu Rita (guru IPS lainnya) 

mengatakan :
111

 

Untuk awal pelaksanaan pembelajaran dengan 

menggunakan media video ibu juga kadang merasa 

kesulitan, karena ibu memang belum terbiasa dalam 

menggunakan media video emphaty dalam 

menyampaikan materi kepada siswa. Ibu lebih senang 

menggunakan media dan bahan ajar yang biasa seperti 

buku, LKS dan sebagainya. 

 Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat peneliti 

simpulkan bahwasanya guru IPS di SMPN 5 Kota bengkulu 

dalam penggunaan media  video emphaty memng memiliki 

keterbatasan, hal ini dapat dilihat dari proses pembelajaran yang 

dilaksanakan oleh guru IPS lebih menggunakan media dan bahan 

ajar biasa. 

c. Untuk membuat video memerlukan biaya 

Pembiayaan pendidikan haruslah dikelola dengan baik 

agar biaya atau dana yang sudah diperoleh dapat dimanfaatkan 

dengan tepat sesuai sasaran. Pengelolaan pembiayaan pendidikan 
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 Wawanacara pribadi dengan ibu Rita Guru IPS lainnya SMPN 5 

kota Bengkulu, 5 Mei 2121 
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dapat dilaksanakan oleh pihak sekolahdengan melibatkan bantuan 

dari masyarakat juga swasta untuk ikut serta dalam meningkatkan 

mutu pendidikan.  

Pada kenyataannya di lapangan bahwasanya mengenai 

dana atau alokasi anggaran di SMP Negeri 5 Kota Bengkulu 

memang dibatasi, hal ini yang menyebabkan dalam pengunaan 

media video dibatasi oleh pihak sekolah. Hal ini sesuai dengan 

observasi peneliti barang-barang yang berjenis teknologi seperti 

proyektor, LCD dan komputer memang sedikit sehingga dalam 

proses pembelajaran memang minim dari segi teknologi.  

Berdasarkan observasi tersebut, peneliti mewawancarai  

ibu Susi wesra Guru IPS Sekolah SMP Negeri 5 Kota Bengkulu, 

mengatakan :
112

 

Memang dari segi dana atau anggaran di sekolah ini 

memang dibatasi khususnya dari media atau bahan ajar 

yang berbasis digital dapat dilihat masih minim dan 

sedikit itu pun dalam segi penggunaannya harus 

bergantian ketika guru ingin menggunakannya.  
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 Wawancara pribadi dengan  ibu Susi Wesra Guru IPS SMPN 5 

Kota Bengkulu, 3 Mei 2122 
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Hal senada dikatakan oleh ibu Rita (guru IPS lainnya ) 

SMPN 5 Kota Bengkulu  menyatakan bahwa :
113

 

Mengenai anggaran atau biaya untuk pembelian media 

atau bahan ajar yang berbasis digital selama saya menjadi 

guru di SMP Negeri 5 Kota Bengkulu ini memang kurang. 

Saya melihat ada beberapa media yang berbasis digital 

seperti proyektor itupun untuk pemakaian harus dibatasi 

atau bisa juga disebut boleh digunakan dalam proses 

pembelajaran.   

Berdasarkan wawancara di atas, peneliti menyimpulkan 

bahwa di SMP Negeri 5 Kota Bengkulu anggaran mengenai 

penggunaan media video memang dibatasi. 

d. Kurangnya kesiapan guru dalam penggunaan media video 

Problem yang berkaitan langsung dengan penggunaan 

media video Emphaty yaitu sebagian dari guru IPS belum 

memiliki keterampilan dasar dalam merancang media video serta 

tidak semua guru IPS di SMP Negeri 5 Kota Bengkulu memiliki 

kemampuan dalam menggunakan infocus sebagai proyeksi 

pemutaran media video.  
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Wawanacara pribadi dengan ibu Rita Guru IPS lainnya SMPN 5 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Susi Wesra guru 

IPS SMP Negeri 5 Kota Bengkulu bahwa :
114

 

Beragamnya jenis media video Emphaty yang bisa di 

ambil dari  Google dan youtube serta  E-Learning yang 

tersedia, namun sebagian guru IPS kurang terampil di 

dalam merancang atau membuat media dan bahan ajar 

karena kurangnya bekal bagi guru berupa kursus/pelatihan 

komputer dan internet.   

Berdasarkan wawancara di atas, dapat disimpulkan 

bahwasanya guru IPS di SMP Negeri 5 Kota Bengkulu 

mengalami kesulitan dalam merancang media dan bahan ajar 

yang akan digunakan dikarenakan kurangnya percaya diri dari 

guru serta pihak sekolah tidak dapat mengadakan pelatihan 

mengenai media video. 

Selanjutnya yang menghambat guru untuk menggunakan 

media dan bahan ajar berbasis media video emphaty adalah guru 

yang merasa belum percaya diri dapat mengekspresikan berbagai 

emosi di dunia digital. Rendahnya kepercayaan diri dalam hal ini 

akan mengganggu guru dalam berinteraksi dengan siswa secara 
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   Wawancara pribadi dengan  ibu Susi Wesra Guru IPS SMPN 5 

Kota Bengkulu, 3 Mei 2122 
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digital sehingga dapat mempengaruhi proses pembelajaran. 

Temuan tersebut dibenarkan oleh ibu Rita (guru IPS lainnya), 

bahwa : 

Meskipun pembelajaran menggunakan media video 

Emphaty ini sudah diterapkan, tapi saya sendiri sebagai 

guru merasa belum terbiasa. Karena kurang percaya diri 

dalam menggunakan video tersebut.  

B. Analisis Data 

Setelah peneliti mengumpulkan data dari hasil penelitian 

yang diperoleh dari observasi, wawancara dan dokumentasi maka 

selanjutnya peneliti akan melakukan analisis data untuk 

menjelaskan lebih lanjut dari hasil penelitian. Berdasarkan hasil 

penelitian melalui wawancara maka peneliti memperoleh 

informasi sebagai berikut : 

a. Peran Media Video Emphaty dalam Pembelajaran IPS 

untuk Menumbuhkan Sikap Toleransi Siswa dengan 

Teman Sebaya di SMPN 5 Kota Bengkulu. 

Peran media video emphaty dalam menumbuhkan sikap 

toleransi siswa memang lah penting karena dengan menempatkan 

diri sebagai orang lain, perspektif seseorang dalam memandang 
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suatu permasalahan tidaklah sempit, sehingga apa yang ia anggap 

sebagai masalah sebelumnya bisa jadi tidak menjadi masalah, 

karena memang bertoleransi tidaklah mudah. Untuk bisa 

bertoleransi, kita tidak hanya membutuhkan kesabaran, namun 

juga empati. Empati agaknya yang akan lebih ditekankan dalam 

bertoleransi. Dengan adanya empati dalam toleransi, 

menyebabkan seseorang tidak dengan mudah menjustifikasi 

perihal pemahaman, ucapan, atau tindakan orang lain yang 

berlainan dengan prinsip, nilai, atau dogma yang dianutnya. Hal 

tersebut lantaran empati memungkinkan seseorang untuk berpikir 

dari sudut pandang orang lain. Dengan memosisikan diri sebagai 

orang lain, perspektif seseorang dalam memandang suatu 

permasalahan tidaklah sempit, sehingga apa yang ia anggap 

sebagai masalah sebelumnya bisa jadi tidak menjadi masalah. 
115

 

video emphaty diperlukan untuk menumbuhkan sikap 

toleransi siswa dengan teman sebaya karena media video adalah 

salah satu media yang disenangi anak-anak karena peserta didik 

                                                             
115

Khaira Abdillah. 2115. Toleransi Memiliki Empaty 1(2) Jurnal 

Ilmu Ekonomi. 



151 
 

dapat menyaksikan dan membayangkan apa yang disajikan pada 

saat pemutaran video berlansung. Dengan memamusukan video 

emphaty ke dalam pembelajaran IPS diharapkan anak-anak dapat 

membayangkan langsung, memahami orang lain karena 

seseorang masuk dan menjadi sama dengan orang lain, sehingga 

empati justru dianggap sebagai salah satu cara yang efektif dalam 

usaha mengenali, memahami dan mengevaluasi orang lain. 

Dengan anak-anak menonton video tentang emphaty diharapakan 

mereka bisa memahami orang lain, pedulli akan lingkungan 

sosial sehingga mereka akan memiliki sikap toleransi. Berbicara 

tentang media video emphaty  Golleman menyatakan :
116

 

Peran media video emphaty dalam pembelajaran IPS : 

dapat memahami perasaan orang lain dan melihat sesuatu 

dari sudut pandang orang lain karena didalam video 

emphaty seseorang bisa melihat dan merasakan apa yang 

orang lain rasakan, memiliki rasa kepedulian yang tinggi 

dan kebaikan terhadap orang lain, berusaha untuk selalu 

membantu orang lain, menumbuhkan sikap tenggang rasa 

antar sesama manusia, menciptakan kerukunan dan 

kedamain, menghargai perbedaan serta memiliki 

kepekaan terhadap orang lain yang artinya : individu 

mampu membaca perasaan orang lain dari isyarat verbal 
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dan nol verbal, seperti nada bicara, ekspresi wajah, gerak-

gerik, dan bahasa tubuh orang lain. 

Selain itu juga peran video emphaty yang dikutip oleh Andiadlin 

menyatakan :
117

 

Peran media video emphaty dalam pembelajaran IPS 

menurut Andiadlin adalah : 1) melalui media video 

emphaty dapat meningkatkan sifat kemanusian siswa 

seperti sikap jujur, pemaaf dan bersikap adil terhadap 

teman-teman, 2) meningkatkan sifat moralitas siswa, 3) 

meningkatkan sikap kepedulian dan pengertian siswa 

terhadap orang lain, melalui media video emphaty siswa 

tidak mudah bosan dalam pembelajaran karena siswa bisa 

melihat dan mendengar secara langsung bagaimana kita 

harus peduli terhadap lingkungan sekitar, 4) 

meningkatkan sikap saling menghargai, 5) meningkatkan 

sikap saling tolong menolong dan berbagi. 

Berdasarkan keterangan di atas, peran media video 

emphaty dalam menumbuhkan sikap toleransi siswa sangat lah 

penting. Karena dengan memasukan video emphaty dapat 

menumbuhkan sifat kemanusian siswa, sifat moralitas siswa, 

sikap kepedulian siswa terhadap lingkungan sekitar, sikap saling 

menghargai dan tolong menolong, yang memang akan 

mendukung tumbuhnya sikap sikap toleransi siswa dengan teman 
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sebaya. Adapun peran media pembelajaran menurut Miftah yaitu 

:
112

 

Media memiliki berbagai peran dalam aktivitas 

pembelajaran. Selama ini mungkin lebih banyak 

bergantung pada keberadaan guru. Peran media dalam 

pembelajaran dapat membantu guru dalam memperkaya 

wawasan siswa, dengan berbagai jenis media 

pembelajaran dapat menjadi bahan dalam memberikan 

ilmu pengetahuan kepada siswa, pemakainan media 

pembelajaran dapat menumbuhkan minat siswa untuk 

belajar hal baru dalam materi pembelajaran yang 

disampaikan oleh guru sehingga dapat dengan mudah 

dipahami.   

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti di SMPN 5 

Kota Bengkulu, guru IPS telah mengupayakan cara agar anak-

anak memiliki sikap toleransi dengan teman sebaya mulai dari 

memberikan pemahaman kepada siswa bahwa kita di negara 

Indonesia memiliki banyak sekali kenekaragaman budaya, 

bahasa, agama dan suku serta memberikan pemahaman tentang 

hal-hal yang baik dan tidak baik dilakukan, memberikan contoh-

contoh sikap saling menghargai, menghormati, saling peduli dan 

saling tolong menolong tanpa melihat suku, bahasa, budaya dan 
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agama yang berbeda, serta tidak boleh memilih teman atau 

membeda-bedakan teman. Selain itu guru juga menggunakan 

media video emphaty sebagai media dalam pembelajaran IPS 

agar siswa lebih paham dan mengerti tentang indahnya toleransi 

dengan teman terutama lingkungan sekolah. 

Dari observasi tersebut peneliti mewawancara salah satu 

guru IPS yang mengatakan bahwa sebenarnya sebagian guru IPS 

sudah mengupayakan untuk menumbuhkan sikap toleransi siswa 

melalui media video dan juga sudah berjalan cukup baik 

walaupun tidak semua guru IPS menggunakan media tersebut. 

Karena memang mengingat ada beberapa kendala yang membuat 

beberapa guru belum menggunakan media video Emphaty. 

b. Kendala yang dihadapi untuk Menumbuhkan   Sikap 

Toleransi Siswa dengan Teman Sebaya Mela  lui Media 

Video Emphaty. 

Penggunaan media dan bahan ajar merupakan salah 

satu metode guru dalam memberikan materi ketika proses 

belajar mengajar di kelas. Media video adalah salah satu 



154 
 

contoh media atau alat yang digunakan untuk mempermudah 

guru menyampaikan materi agar siswa dapat memahami 

dengan baik apa yang diberikan guru ketika mengajar, akan 

tetapi dalam menggunakan media viodeo bagi guru IPS di 

SMP Negeri 5 Kota Bengkulu memiliki beberapa hambatan 

dalam penggunaan media yaitu: 

a. Kurangnya ketersediaan sarana dan prasarana 

Sarana dan prasarana merupakan salah satu keberhasilan 

pendidikan terutama pada pembelajaran. Namun, sayangnya 

dalam penggunaan media video justru yang menjadi 

hambatannya adalah ketersediaan sarana yang kurang memadai. 

Keterbatasan sarana dan prasarana peralatan pembelajaran seperti 

laptop, komputer, internet, proyektor, LCD  merupakan tantangan 

yang dihadapi oleh para guru IPS di SMP Negeri 5 Kota 

Bengkulu.  Selain itu faktor penghambat dalam penggunaan  

media dan bahan ajar berbasis digital yaitu tidak semua guru 

mempunyai  sarana dan prasarana yang cukup seperti memilih 
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leptop sendiri dan kurang bisa dalam mengoperasikan leptop 

tersebut. 

b. Guru belum mahir 

Guru merupakan jabatan atau profesi yang memerlukan 

keahlian. Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi 

dalam pembelajaran tentunya tidak bisa terlepas dari peran guru 

di dalam lingkungan pendidikan. Dalam undang-undang sistem 

pendidikan nasional, pasal 27 ayat 3, dikemukakan bahwa “Guru 

adalah tenaga pendidik yang khusus diangkat dengan tugas utama 

mengajar. Di samping itu ia memiliki tugas lain yang bersifat 

pendukung, yakni membimbing dan mengelola administrasi 

sekolah”.  

Banyak dampak yang ditimbulkan dari diberlakukannya 

media video guru tidak seluruhnya paham penggunaan teknologi, 

ini bisa dilihat dari guru-guru yang lahir tahun sebelum 1421-an. 

Dalam menggunakan berbagai media video dan bahan ajar 

berbasis digital yang telah disediakan oleh pihak sekolah hal ini 

terkadang dipengaruhi oleh faktor guru yang bersangkutan, dari 



156 
 

segi usia terkadang guru yang sudah berumur kesulitan untuk 

mengikuti derasnya perkembangan arus teknologi informasi dan 

komunikasi yang pada akhirnya membuatnya kewalahan dalam 

memanfaatkan perangkat tersebut dalam mendukung materi yang 

diajarkan.  

Kenyataan yang ada di SMP Negeri 5 Kota Bengkulu, 

beberapa guru yang memang sudah agak tua merasa tidak 

terbiasa  untuk bisa mengajar dengan memanfaatkan media video, 

hal ini dikarenakan dengan media video guru dituntut harus lebih 

kreatif serta persiapan pengajaran lebih matang. Sebelum 

mengajar menggunakan media video emphaty, guru sudah harus 

mencobanya sehingga ketika di kelas guru sudah terbiasa dan 

tidak canggung lagi, guru perlu menyiapkan waktu yang lebih 

lama serta tenaga lebih agar media pembelajaran yang disiapkan 

bisa berjalan dengan baik. 

c. Untuk membuat video memerlukan biaya/dana 

Pembiayaan pendidikan haruslah dikelola dengan baik 

agar biaya atau dana yang sudah diperoleh dapat dimanfaatkan 
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dengan tepat sesuai sasaran. Pengelolaan pembiayaan pendidikan 

dapat dilaksanakan oleh pihak sekolah dengan melibatkan 

bantuan dari masyarakat juga swasta untuk ikut serta dalam 

meningkatkan mutu pendidikan.  

Dalam dunia pendidikan pihak sekolah harus berperan 

aktif agar dapat menunjang proses pembelajaran yang baik dan 

benar sesuai dengan perkembangan zaman yang serba digital 

sekarang khususnya dari segi media video. Pada kenyataannya di 

lapangan terlihat bahwa di SMP Negeri 5 kota Bengkulu dari segi 

anggaran atau dana masih dibatasi sehingga untuk menunjang 

kegiatan proses pembelajaran yang menggunakan media video 

masih sangat kurang. 

d. Kurangnya kesiapan guru dalam penggunaan media video. 

Terkait dengan penggunaan media video emphaty, bahwa 

guru  IPS SMP Negeri 5 Kota Bengkulu telah memiliki kesadaran 

yang tinggi akan pentingnya media dan bahan ajar dalam 

pembelajaran IPS, dimana meraka memandang bahwa 

penggunaan media video emphaty sangat penting dalam 
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menumbuhkan sikap toleransi siswa, karena dapat mempermuda 

sampainya materi pelajaran, membuat pembelajaran menjadi 

menarik, dan lain-lain. Dalam proses pembelajaran , guru IPS 

telah menggunakan beragam media, seperti power point, video, 

dan lain-lain. 

Namun, meskipun telah menggunakan beragam media 

dan bahan ajar, guru-guru IPS SMP Negeri 5 Kota Bengkulu 

mengaku masih mengalami banyak kesulitan dalam merancang 

media video dalam pembelajaran IPS. Kesulitan-kesulitan 

tersebut misalnya seperti kurangnya kesiapan guru dalam 

menyiapkan alat-alat yang akan digunakan untuk pemutaran 

video serta cara mengoperasikan media pembelajaran berbasis IT, 

dan lain-lain. 

Kurangnya kesiapan guru dalam penggunaan media video 

emphaty dapat menjadi kendala untuk menumbuhkan sikap 

toleransi siswa dengan teman sebaya melalui media video 

emphaty.  
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3. Keterbatasan Penelitian  

Penelitian ini tentunya tidak terlepas dari keterbatasan-

keterbatasan, keterbatasan tersebut diantaranya yaitu: 

1. Keterbatasan sumber informan, sehingga penelitian tidak 

dapat secara keseluruhan menjelaskan peran media emphaty 

dan kendala yang dihadapi dalam menumbuhkan sikap 

toleransi siswa dengan teman sebaya di SMP Negeri 5 Kota 

Bengkulu melalui media video emphaty. 

2. Keterbatasan waktu, keterbatasan waktu membuat peneliti 

tidak bisa secara detail mengikuti setiap kegiatan yang 

dilakukan guru IPS. 
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BAB V 

 PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah melakukan penelitian dengan melakukan wawancara, 

observasi dan dokumentasi, peneliti menarik kesimpulan bahwa: 

1. Peran media video emphaty dalam pembelajaran IPS untuk 

menumbuhkan sikap toleransi  siswa yaitu: 1) meningkatkan 

sifat kemanusian siswa, 2) meningkatkan sifat moralitas, 3) 

meningkatkan sikap kepedulian dan pengertian siswa 

terhadap orang lain terutama terhadap temannya 4) 

meningkatkan sikap saling menghargai, 5) meningkatkan 

sikap saling tolong menolong dan berbagi. 

2. Hambatan yang dihadapi untuk menumbuhkan sikap toleransi 

siswa dengan teman sebaya melalui video emphaty adalah : 

a. Kurangnya ketersediaan sarana dan prasarana 

Hambatan yang guru hadapi dalam usaha 

menggunakan media video emphaty salah satunya yaitu 
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sarana dan prasarana yang disediakan oleh pihak sekolah 

belum memadai/ kurang seperti ketersedian LCD, 

Proyektor dan jaringan internet yang kurang stabil. 

b. Guru belum mahir  

Kurangnya kemahiran guru dalam menyajikan 

media video emphaty dalam pembelajaran juga 

merupakan hambatan dalam menumbuhkan sikap 

toleransi siswa melalui media video emphaty, karena 

pemutaran video emphaty memerlukan alat dan proyektor 

agar bisa ditampilkan di kelas yang memang tidak semua 

guru IPS mahir menggunakan nya. 

c. Untuk membuat video memerlukan biaya 

Kurangnya dana atau alokasi anggaran juga 

menjadi penghambat dalam penggunaan media video 

emphaty dalam pembelajran IPS, karena untuk 

menggunakan media video emphaty dalam pembelajaran 

memerlukan LCD, proyektor serta jaringan Wifi yang 

stabil yang memang memerlukan biaya yang tidak sedikit. 
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d. Kurangnya kesiapan guru dalam penggunaan media video 

emphaty. 

Kurangnya kesiapan guru dalam penggunaan 

media video emphaty dapat menjadi kedala untuk 

menumbuhkan sikap toleransi siswa dengan teman sebaya 

melalui media video emphaty. Karena sebelum 

menerapkan media video emphaty guru harus melakukan 

beberapa tahapan yang meliputi perencanaan atau 

persiapan, pelaksanaan dan tindak lanjut. Selain itu guru 

diharapkan mampu menggunakan teknologi sebagai 

sarana pengoperasian media video emphaty dalam 

pembelajaran. 

B. Saran 

Setelah memperhatikan beberapa kesimpulan yang 

dikemukakan di atas, ada beberapa saran dan masukan yang perlu 

disampaikan kepada beberapa pihak : 

1. Bagi guru 
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Terkait dengan sikap toleransi siswa di SMPN 5 Kota 

Bengkulu guru harus lebih paham karakter peserta didik. 

Kemudian siswanya diarahkan bagaimana mengenal 

keanekaragaman budaya, agama, suku, ras dan bahasa yang 

ada di Indonesia khususnya di lingkungan sekolah. 

2. Bagi siswa 

Peneliti berharap agar peserta didik selalu menumbuhkan 

sikap Toleransi dan mengimplementasikannya dalam 

kehidupan sehari-hari terutama dengan teman sebaya. 

3. Bagi pihak sekolah  

Pihak sekolah idealnya harus mendukung para pendidik 

yang akan memanfaatkan media video sebagai sumber 

belajar. Dukungan tersebut harus diiringi dengan pemenuhan 

sarana dan prasarana.  
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KISI-KISI PEDOMAN OBSERVASI 

Informan Hal yang diamati 

Guru IPS 

 

 

 

 

1. Sikap guru IPS dalam mengajar 

2. Persiapan guru dalam menggunakan 

media pembelajaran 

3. Kesiapan guru dalam menggunakan 

media pembelajaran 

4. Cara guru menyampaikan materi 

menggunakan media pembelajaran 

5. Cara guru menumbuhkan sikap 

toleransi peserta didik dengan 

teman sebaya 

6. Cara guru menumbuhkan sikap 

toleransi melalui media video 

emphaty 

7.  Kendala yang dihadapi dalam 

membuhkan sikap toleransi melalui 

media video emphaty 

 

Siswa 

 

1. Pemahaman siswa tentang sikap 

toleransi dengan teman sebaya 

2. Sikap saling menghargai siswa 

dengan teman sebaya 

3. Sikap kepedulian siswa dengan 

teman sebaya 

4. Sikap saling tolong menolong siswa 

dengnan teman sebaya 

5. Prilaku siswa dalam pembelajaran 

6. Mengaplikasikan sikap toleransi 

yang ditumbuhkan guru dalam 

pembellajaran IPS 
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KISI-KISI PEDOMAN WAWANCARA 

A. Wawancara guru IPS SMPN 5 Kota Bengkulu 

1. Bagaimana peran ibu/bapak sebagai guru IPS dalam 

meningkatkan sifat kemanusian siswa  dalam 

pembelajaran IPS agar tumbuhnya sikap toleransi siswa ?  

2. Apa saja yang ibu persiapkan sebelum memulai 

pembelajaran ? 

3. Bagaimana cara penggunaan media pembelajaran ? 

4. Apa yang ibu lakukan setelah penggunnaan media 

pembelajaran ? 

5. Apa saja cara yang bapak lakukan untuk meningkatkan 

sifat kemanusian siswa dengan teman sebaya ? 

6. Apakah menurut ibu meningkatkan moralitas diperlukan 

untuk menumbuhkan sikap toleransi siswa dengan teman 

sebaya ? 

7. Bagaimana cara  bapak/ibu meningkatkan sifat moralitas 

siswa? 

2. Apa saja cara yang bapak/ibu sebagai guru IPS dalam 

meningkatkan sikap kepedulian siswa? 

4. Apa saja yang dapat bapak/ibu lakukan sebagai guru IPS 

untuk membantu menumbuhkan kepedulian dan kepekaan 

siswa dengan teman sebaya ?  

11. Media apa yang ibu pernah gunakan dalam menumbuhkan 

sikap tolong menolong siswa dengan teman sebaya ? 

11. Menurut bapak/ibu  penggunaan media apa yang cocok 

digunakan untuk membantu siswa agar tumbuhnnya sikap 

toleransi siswa dalam proses pembelajaran ? 

12. Apakah  ketersediaan sarana/prasarana untuk 

menumbuhkan sikap toleransi melalui media video dalam 

pembelajaran IPS sudah memadai ? 

13. Bagaimana menurut bapak/ibu sebagai guru IPS  menilai 

tentang kesiapan guru dalam penggunaan media video 
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dalam pembelajaran IPS untuk menumbuhkan sikap 

toleransi siswa ? 

14. Menurut bapak/ibu apakah kemahiran yang perlu 

dipersiapkan guru IPS dalam penggunaan media video 

dalam pembelajaran IPS  ? 
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B. Wawancara dengan guru ips lainnya SMPN 5 Kota 

Bengkulu 

1. Apa saja yang ibu lakukan selaku guru IPS untuk 

meningkatkan sifat kemanusian siswa ? 

2. Bagaimana cara ibu selaku guru IPS dalam meningkatkan 

sifat moralitas siswa? 

3. Bagaimana cara yang ibu lakukukan agar siswa memiliki 

rasa kepedulian dan kepekaan terhadap teman-teman nya 

? 

4. Apakah penggunaan media video emphaty cocok 

digunakan untuk  menumbuhkan sikap kepedulian siswa 

dengan teman sebaya terutama di lingkungan sekolah ? 

5. Apa saja yang ibu persiapkan dalam menggunakan video 

emphaty agar siswa memiliki sikap saling tolong 

menolong ? 

6. Apa saja kendala ibu dalam menggunakan medi video 

emphaty ? 

7. Apakah ketersedian sarana dan prasarana dalam 

penggunaan media emphaty sudah memadai ? 

2. Apakah ibu sering merasa kesulitan dalam penggunaan 

media video emphaty dalam pembelajaran IPS ? 

4. Apakah biaya dan dana dalam penggunaan media video 

emphaty sudah mencukupi bu ? 

11. Bagaimana menurut ibu kesiapan apa yang diperlukan 

guru IPS dalam menggunakan video emphaty dalam 

proses pembelajaran IPS ? 

11. Apakah ibu sebagai guru IPS sudah siap dalam 

menggunakan media pembelajaran berbasis video ? 
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C. Wawancara dengan siswa 

1. Menurut anda apakah itu toleransi dan contohnya ? 

2. Apakah ibu guru selalu memberikan pemahaman kepada 

kalian agar memiliki sikap pemaaf, jujur dan peduli 

sesama melalui media video dalam pembelajaran ? 

3. Apakah anda suka saling tolong menolong dengan teman 

sebaya dan contohnya seperti apa? 

4. Apakah anda saling menghargai dengan teman anda ? 

5. Apakah guru IPS sudah menggunakan media video 

emphaty dalam menumbuhkan sikap saling menghargai ? 

6. Apakah kalian lebih senang jika guru IPS menggunakan 

media video emphaty dalam meningkatkan sikap 

menghargai, saling tolong menolong, peduli lingkungan 

sekitar ? 

7. Apakah kalian lebih mudah mengerti jika guru IPS 

menggunakan media video emphaty sebagai media 

pembelajaran ? 
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DOKUMENTASI 

 

Gambar 1. Wawancara dengan Guru IPS 

 

Gambar 2. Wawancara dengan 4 orang siswa VIII C 
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Gambar 3. Suasana pembelajaran dalam kelas 

 

Gambar 4. Pembelajaran menggunakan media video emphaty 
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Gambar 5. Suasana pembelajaran dalam kelas 

 

Gambar 6. Wawancara dengan Guru IPS lainnya 
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Gambar 7. Guru IPS menjelaskan pembelajaran 

 

Gambar 2. Guru menggunakan video emphaty dalam 

pembelajaran 
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